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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris perbedaan sebelum
dan sesudah revaluasi aset terhadap kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini
terdapat 5 proksi yang diuji, yaitu operating profit margin, debt to equity ratio,
total assets turnover, return on assets dan long term debt to equity ratio. Populasi
dalam penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek
indonesia tahun 2016-2017. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling, sehingga dapat diperoleh sampel sebanyak 34 perusahaan yang
melakukan revaluasi aset selama tahun 2016-2017. Data dianalisis mengguanakan
uji beda nonparametik paired samples t tets. Hasil penelitian membuktian bahwa
debt to equity ratio memiliki perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
revaluasi aset. Sedangkan variabel lain yaitu operating profit margin, total asset
turnover, return on assets dan long term debt to equity ratio memiliki perbedaan

tidak secara signifikan sebelum dan sesudah revaluasi aset.

Kata kunci : Revaluasi aset, No. 191/PMK.010/2015, Kinerja Perusahaan
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ANALYSIS OF BEFORE AND AFTER AFTER ASSET REVALUATION
EFFECTS ON COMPANY PERFORMANCE
(An Empirical Study on Manufacturing Companies Listed on the Indonesia
Stock Exchange in the Period of 2016-2017)

By:
Rini Sonika
1512120123

ABSTRACT

The objective of the study was to prove empirically the differences before and
after the asset revaluation towards the company performance. In this study there
were 5 proxies tested, namely the operating profit margin, the debt to equity ratio,
the total assets turnover, the return on assets and the long term debt to equity ratio.
The population in the study was manufacturing companies listed on the
Indonesian Stock Exchange in 2016-2017. The sampling technique used was the
purposive sampling, so that it obtainded the sample of 34 companies that could
revaluate assets during 2016-2017. The data were analyzed using non parametric
different test paired samples t-esi. The results of the study proved that the debt to
equity ratio had a significant difference before and after the asset revaluation.
Whereas, the other variables, namely the operating profit margin, the total asset
turnover, the return on assets and the long term debt to equity ratio did not have
any significant difference before and after the asset revaluation.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mulyadi (2010) mendefinisikan bahwa kinerja adalah gambaran mengenai tingkat
pencapaiaan pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang tertuang dalam perumusan
perencanaan strategi (strategic planning) suatu organisasi. Secara umum dapat
dikatakan bahwa kinerja merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh organisasi
dalam periode tertentu. Prestasi tersebut merupakan efektivitas operasional baik
dilihat dari sudut pandang keuangan (financial view) dan terutama pada sisi
manajemen (management view). Dalam mengelola sebuah perusahaan,
manajemen biasanya menetapkan sasaran yang akan dicapai di masa yang akan
datang dalam proses yang disebut perencanaan. Pelaksanaan rencana tersebut
memerlukan pengendalian agar efektif dalam mencapai sasaran yang telah

ditetapkan.

Menurut Moerdiyanti (2010), mengungkapkan bahwa kinerja perusahaan adalah
hasil dari serangkaian proses bisnis yang mana dengan pengorbanan beragai
macam sumber daya yaitu bisa sumber daya manusia dan juga keuangan
perusahaan. Apabila kinerja perusahaan meningkat, bisa dilihat dari gencarnya
kegiatan perusahaan dalam rangka untuk menghasilkan keuntungan yang sebesar-
besarnya. Keuntungan atau laba yang dihasilkan tentu akan berbeda tergantung
dengan ukuran perusahaan yang bergerak. Berdasarkan dari proses meningkatkan
penghasilan laba atau keuntungan ini, Nakamura (2011:102) menyatakan bahwa
perusahaan yang memiliki ukuran yang besar memiliki potensi yang lebih besar
pula untuk menginvestasikan sumber daya yang dimiliki. Di dalam pengelolaan
investasi ini, perusahaan sebisa mungkin harus mampu menciptakan nilai bagi

para pemegang saham.



Rasio keuangan yang seringkali digunakan dalam mengukur kinerja perusahaan
tersebut berupa, rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek, rasio solvabilitas menunjukkan penggunaan
uang pinjaman, rasio aktivitas mengukur seberapa aktif perusahaan dalam
menggunakan aktiva, rasio profibilitas menunjukkan hubungan antara laba
penjualan dengan investasi, dan juga rasio coverage menunjukkan hubungan
antara beban keuangan dengan kemampuan untuk melayani dan membayar. Jadi,
kinerja perusahaan adalah sebuah hasil dari proses bisnis perusahaan yang
menunjukkan nilai keberhasilan dari sebuah usaha yang bisa diukur dengan

informasi keuangan maupun non keuangan.

Saat ini dunia bisnis bersifat global. Globalisasi tersebut mendorong para praktisi
di dunia bisnis untuk memiliki satu standar pencatatan yang seragam.
International Financial Reporting Standards (IFRS) yang digagas dari
International Accounting Standards Board (IASB) adalah salah satu usaha untuk
memberikan bahasa yang sama bagi pelaku bisnis di seluruh dunia. Dengan
demikian, laporan keuangan pelaku bisnis dapat bersifat sebanding, mudah di
mengerti,andal dan relevan. Indonesia sebagai salah satu bagian dari bisnis dunia
juga turut beradaptasi dengan melakukan konvergensi IFRS ke dalam Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).Tahun 2008 merupakan awal konvergensi
PSAK berbasis IFRS di Indonesia. Perubahan paling kontras yang terlihat pada
IFRS adalah penggunaan nilai wajar(fair value). Nilai wajar digunakan untuk
menggantikan harga perolehan (History Cost) dalam menilai aset perusahaan.
Penilaian menggunakan metode nilai wajardapat mencerminkan nilai aset sesuai
dengan harga pasar saat ini. Untuk mengukur nilai suatu aset, agar sesuai dengan
konsep nilai wajar, maka di lakukan penilaian kembali (revaluasi) secara berkala.
Ketentuan dalam melakukan revaluasi aset tetap di atur dalam PSAK 16 (revisi
2011).

Salah satu topik yang menarik perhatian dalam proses konvergensi tersebut adalah
aset tetap. Aset tetap merupakan salah satu dari beberapa akun perusahaan yang

memiliki nilai yang cukup besar dan juga salah satu akun yang sangat penting



bagi suatu entitas usaha. Nilai aset tetap perusahaan akan mengalami peningkatan
seiring dengan kondisi perekonomian di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu inflasi dan menurunnya nilai tukar rupiah terhadap mata
uang asing. Meningkatnya harga-harga di pasaran menyebabkan nilai dari suatu
aset tetap yang dimiliki oleh entitas usaha menjadi tidak wajar. Nilai sekarang
suatu aset tetap yang diperoleh beberapa tahun lalu tidak sama dengan harga

perolehan aset tersebut yang tercatat pada laporan posisi keuangan.

Di sisi lain menerapkan metode revaluasi dalam menilai aset akan mengakibatkan
konsekuansi meningkatkan biaya. Biaya berupa peningkatan kinerja (hiring
apraisal) dan biaya pajak apabila aset perusahaan meningkat. Dengan adanya
peningkatan biaya tersebut pemerintah memberikan insentif pajak melalui
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 191/PMK.010/2015 tentang penilaian
kembali aktiva tetap untuk tujuan perpajakan bagi pemohon yang diajukan pada
tahun 2015 dan tahun 2016. Peraturan baru ini bersifat opsional sehingga
perusahaan bebas untuk menerapkan atau mengabaikan kesempatan yang
diberikan oleh pembuat kebijakan. Peraturan tersebut bersifat temporer atau
sementara menggantikan Peraturan Menteri Keuangan No. 79/PMK.03/2008 dan
setelah periodenya habis maka peraturan akan kembali kepada peraturan lama.
Pemerintah memberikan keringanan tarif pajak dan berbagai fitur keringanan
lainnya yang ditujukan bagi perusahaan. Dengan tujuan agar perusahaan mau
merevaluasi aset tetapnya dalam waktu sedekat mungkin sehingga dapat
meningkatkan perekonomian nasional. Contoh perusahaan yang melakukan
revaluasi aset yaitu pada PT Kabelindo Murni Thk dengan tujuan untuk
pengefesiensian pajak terhutang melalui penghindran pajak tanpa melanggar
undang-undang perpajakan, revaluasi harus dilakukan untuk seluruh class of
asset. Artinya jika satu aset direvaluasi, hal itu juga harus dilakukan terhadap aset
di kelas yang sama. Maka cost perusahaan yang harus ditanggung dalam sekali
melakukan revaluasi akan semakin besar. Hal itu merupakan salah satu alasan
mengapa perusahaan enggan melakukan revaluasi. Padahal pada masa seperti
sekarang ini, dimana nilai mata uang rupiah berubah signifikan (terhadap US



Dolar), adalah saat paling efektif untuk melakukan revaluasi karena nilai historis
tidak lagi mencerminkan nilai aset yang sebenarnya. Dengan adanya berbagai
kelebihan dan kekurangan revaluasi aset tetap, manajemen perusahaan harus
mempertimbangkan biaya dan manfaat yang akan diterima perusahaan di masa
sekarang dan masa depan jika perusahaan memutuskan untuk melakukan revaluasi
aset tetap.

Adanya kenaikan nilai aset tetap setelah dilakukan revaluasi akan berdampak pada
beban penyusutan aset di tahun-tahun berikutnya menjadi lebih besar. Beban
penyusutan yang semakin besar akan mengurangi laba perusahaan, sehingga dapat
meminimalkan pajak terutang yang dibayarkan oleh perusahaan. Meskipun pada saat
melakukan revaluasi laba perusahaan akan berkurang, namun kebijakan ini akan
memberikan manfaat lain seperti laporan posisi keuangan akan menunjukkan posisi
keuangan yang wajar sehingga laporan keuangan dapat menyajikan informasi yang
lebih akurat Waluyo (2016).

Fenomena adanya revaluasi aset ini telah memunculkan beberapa kasus dalam
melakukan penelitian laporan keuangan suatu perusahaan. Seperti pada PT
Krakatau Steel Thk yang telah melakukan revaluasi aset tetap pada kelompok aset
tanah perusahaan pada September 2015. Hasil revaluasi aset tetap sudah
dimasukkan dan tercermin dalam laporan keuangan konsolidasian perseroan.
Revaluasi aset tetap dilakukan manajemen dengan mempertimbangkan
perkembangan nilai dan harga aset yang sudah tidak sesuai dengan nilai buku
yang tertuang dalam laporan keuangan. Dampak atas revaluasi ini dibukukan
sebagai penghasilan komprehensif lainnya, sehingga perseroan dapat mencatat
laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada entitas induk PT. Krakatau
Steel melakukan revaluasi hanya untuk tujuan komersial, sehingga laba yang
diperoleh perseroan yang merupakan selisih nilai buku dengan nilai wajar, tidak
terutang pajak dan tidak dapat dijadikan dasar untuk melakukan penyusunan laba

rugi fiskal.

Terdapat beberapa penelitian terkait dengan revaluasi aset namun masih memiliki

hasil penelitian yang belum konsisten. Seperti penelitian yang dilakukan oleh



Ramadhan, (2012) Eliston, (2011) Mariana dan Safitri, (2013) penelitian yang
dilakukan terkait dengan revaluasi aset dapat mengurangi beban pajak sehingga
laba dapat dapat meningkat dan Kinerja perusahaan juga dapat meningkat. Hasil
lain ditunjukan oleh penelitian Rahmini, (2013) dengan melakukan revaluasi aset
tidak ditemukan pengaruh yang signifikan dari keputusan melakukan revaluasi
aset terhadap future operating income dan berpengaruh signifikan ditemukan pada
pengujian revaluasi aset terhadap future cash from operating. Sedangkan menurut
penelitian yang dilakukan oleh Setiani, (2014) hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa aset tetap berpengaruh besar terhadap kinerja perusahaan.
Menurut Ardansyah, (2016) dari hasil penelitian tersebut menunjukan adanya
perbedaan sebelum dan sesudah melakukan revaluasi aset ini menggambarkan
bahwa revaluasi aset dapat menambah kekuatan permodalan untuk perusahaan.
Sedangkan menurut Haryanto, (2017) dari hasil penelitian tersebut terdapat
perbedaan kinerja perusahaan sebelum dan sesudah melakukan revaluasi aset yang

di proksikan total asset turnover.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan oleh
Haryanto, (2017). Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah penambahan variabel Long term debt to equity ratioyang dilakukan oleh
Ardansyah (2016) yang menyatakan bahwa rasio ini memiliki perbedaan sebelum
dan sesudah revaluasi aset. Long term debt to equity ratio digunakan sebagai alat
ukur komponen struktur modal jangka panjang ,guna menunjukan seberapa besar
perusahaan mempergunakan hutang jangka panjang untuk pembiayaan tetapnya.
Jika perusahaan mampu membayar dan memenuhi seluruh kewajibannya maka
Kinerja perusahaan juga semakin baik. Kedua, periode yang digunakan dalam
peneltiian ini adalah tahun 2016 sampai dengan 2017.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “AnalisisPengaruh Sebelum dan Sesudah
Revaluasi Aset Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Empiris Pada

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)”.



1.2 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah analisis perbandingan pengaruh
sebelum dan sesudah melakukan revaluasi aset terhadap kinerja
perusahaan.Dalam penelitian ini menggunakan objek perusahaan manufaktur yang
terdftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.3 Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat perbedaan rasio Operating Profit Margin sebelum dan
sesudah revaluasi aset?

2. Apakah terdapat perbedaan rasio Debt to Equity Ratio sebelum dan sesudah
revaluasi aset?

3. Apakah terdapat perbedaan rasio Total Assets Turnover sebelum dan sesudah
revaluasi aset?

4. Apakah terdapat perbedaan rasio Return on Assets sebelum dan sesudah
revaluasi aset?

5. Apakah terdapat perbedaanLong Term Debt to Equity Ratio sebelum dan

susudah revaluasi aset?

1.4 Tujuan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dari penelitian adalah:

1. Untuk membuktikan  secara  empiris  perbedaanOperating  profit
marginsebelum dan sesudah mealakukan revaluasi aset.

2. Untuk membuktikan secara empiris perbedaan Debt to equitysebelum dan
sesudah melakukan revaluasi aset.

3. Untuk membuktikan secara empiris perbedaan Total assetsturn over sebelum
dan sesudah melakukan revaluasi aset.

4. Untuk membuktikan secara empiris perbedaanReturn on assets sebelum dan
sesudah revaluasi aset.

5. Untuk membuktikan secara empiris perbedaan Long term debt to equity ratio

sebelum dan sesudah revaluasi aset.



1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai revalusi aset tetap.

2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam
merumuskan kebijakan serta tindakan-tindakan selanjutnya sehubungan
dengan revaluasi aset tetap.

3. Bagi akademisi, diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan insan
akademisi sesuai dengan bidang yang berkaitan dan sebagai informasi yang
dapat digunakan untuk bahan penelitian, bahan referensi, dan tolak ukur untuk

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini tercantum latar belakang, ruang lingkup penelitian, rumusan

masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab ini memuat tentang teori-teori yang mendukung penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis/peneliti. Apabila penelitian memerlukan analisa statistik
maka pada bab ini dicantumkan juga teori statistik yang digunakan dalam hipotesa

(bila diperlukan).

BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab ini berisi metode-metode pendekatan penyelesaian permasalahan yang

dinyatakan dalam perumusan masalah.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam babi ini menjelaskan tentang penjelasan objektif objek penelitian yang
berisi penjelasan singkat tentang obyek penelitian. Analisis dan pembahasan hasil



penelitian merupakan bentuk yang lebih sederhana yang mudah dibaca dan mudah
diinterpretasikan meliputi uraian mengenai objek penelitian, analisis penelitian,
serta analisis data dan pembahasan. Hasil penelitian mengungkapkan interpretasi

untuk memberikan implikasi penelitian.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan merupakan rangkuman dari pembahasan, yang sekurang kurang nya
terdiri atas dari, (1) jawaban terhadap perumusan masalah dan tujuan penelitian
serta hipotesis; (2) hal baru yang ditemukan dalam prospek temuan; (3)
pemaknaan teoritik dari hal baru yang ditemukan. Saran merupakan implikasi
hasil penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan penggunaan
praktis. Sekurang-kurang memberi saran bagi perusahaan (objek penelitian) dan
penelitian selanjutnya sebagai hasil pemikiran atas keterbatasan penelitian yang
dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Pengukuran

Menurut Suwardjono, (2010) pengukuran adalah proses pemberian angka-angka
atau lebel kepada unit analisis untuk mempresentasikan atribut-atribut. Konsep
atribut adalah sesuatu yang melekat pada suatu objek yang menggambar sifat atau
ciri yang dikandung objek tersebut. Dalam ilmu akuntansi, pengukuran secara
prakteknya dibagi menjadi dua bagian besar yakni pengukuran modal (capital)
dan profit. Berdasarkan ketentuan IAS, laba akuntansi diperoleh dari perubahan
modal atas aktivitas termasuk peningkatan dan penurunan fair value of net
asset.Sedangkan modal diperoleh dari net of fair value dari aset dan hutang.
Berbeda dengan IAS, pengukuran menurut GAAP berdasarkan basis biaya (cost
basis),jika hasil pendapatan lebih besar dari jumlah biaya (capital used) maka
akan ada keuntungan (profit) yang kemudian menambah nilai capital (total

owner’s equity).

Pentingnya pengukuran dalam akuntansi untukmengukur laba dengan langkah
pertama yaitu menghitung menilai modal dan kemudian mengkalkulasikan laba
sebagai pertukaran dalam modal selama periode akuntansi untuk semua kejadian
ekonomi yang mempengaruhi perusahaan (Godfrey, dkk. 2010). Seluruh
pengukuran dalam kehidupan itu memiliki tujuan-tujuan khusus untuk
menentukan langkah berikutnya. Pengukuran sangat penting dilakukan karena
denganmengukur suatu objek, maka kita dapat mengetahui nilai suatu objek
sehingga dapat menjadi acuan untuk dapat menentukan kebijakan yang berkaitan
dengan objek tersebut. Untuk memudahkan kita melakukan suatu pengukuran
sehingga memperoleh suatu hasil yang akurat dan dapat diandalkan maka kita
dapat menggunakan skala dan memilih tipe pengukuran yang sesuai dengan

karakteristik objek yang Kkita ukur.



2.2 Harga Perolehan versus Nilai Wajar

Penilaian aset menurut GAAP berdasarkan basis biaya (cost basis). Seluruh aset
dinilai pada harga perolehan(historical cost) sehingga apabila terjadi kenaikan
atau penurunan nilai pasar asset tidak akan diakui sampai aset tersebut benar-

benardilepas dan keuntungan sudah terealisasi Godfrey et al, (2012).

Menurut Suwardjono, (2008;475) cost historis merupakan rupiah kesepakatan
atau harga pertukaran yang telah tercatat dalam sistem pembukuan. Prinsip
historical cost menghendaki digunakannya harga perolehan dalam mencatat
aktiva, hutang, modal dan biaya. Yang dimaksud biaya historis adalah nilai
moneter dari ekonomi asli yang didasarkan pada asumsi biaya historis dari unit
pengukuran yang stabil. Dalam beberapa keadaan, aktiva dan kewajiban dapat
ditampilkan pada biaya historis, seakan tidak ada perubahan nilai sejak tanggal
akuisisi. Neraca nilai barang dapat berbeda dari nilai sebenarnya, biaya historis
dikritik karena ketidaktelitian nya. Berbagai perbaikan pada biaya historis yang
digunakan, banyak yang membutuhkan penggunaan berhenti dan manajemen sulit
untuk melaksanakan atau memverifikasi. Kecenderungan dalam standar akuntansi
adalah gerakan refleksi yang lebih akurat dari nilai wajar atau pasar, bahkan jika

prinsip biaya historis tetap digunakan, terutama untuk aset penting kecil.

Berdasarkan FASB Concept Statement No. 7 dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa fair value adalah harga yang akan diterima dalam penjualan aset atau
pembayaran untuk mentransfer kewajiban dalam transaksi yang tertata antara
partisipan di pasar dan tanggal pengukuran Perdana, (2011) FASB, dalam
Statement yang terbaru 157, pengukuran fair value mengesahkan fair value
sebagai exit value, dengan tanda setuju dari IASB kepada beberapa reservasi
minor.Fair value dapat menyediakan full disclosure yang lengkap dan cocok
dengan kebutuhan transparansi. Pelaporan yang demikian dapat mengurangi
agency cost, meningkatkan efisiensi manajemen dan dapat menyediakan informasi
yang relevan pada stakeholder. Namun pihak yang bersebrangan menyatakan

bahwa fair value kurang relevan dan memiliki potensi misleading untuk aset yang



dimiliki untuk periode jangka panjang khususnya yang dimiliki hingga jatuh
tempo. Para pendukung historical cost berpendapat bahwa model ini relevan
untuk membuat keputusan ekonomis karena para manager dapat melihat biaya-

biaya dimasa lampau dalam membuat keputusan.
2.3 Kinerja Keuangan Perusahaan

Menilai kinerja perusahaan merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan data
keuangan perusahaan. Laporan keuangan ini disusun dan ditafsirkan untuk
kepentingan manajemen dan pihak-pihak lain yang menaruh perhatian atau
mempunyai kepentingan dengan data keuangan perusahaan. Laporan keuangan
yang dihasilkan perusahaan merupakan salah satu informasi yang dapat digunakan
dalam menilai kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan adalah pengukuran prestasi
perusahaan yang ditimbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan
manajemen yang kompleks dan sulit, karena menyangkut efektivitas pemanfaatan
modal, efisiensi, dan rentabilitas dari kegiatan perusahaan. Laba merupakan salah
satu indikator Kinerja suatu perusahaan. Penyajian informasi laba perusahaan
merupakan fokus penting dalam penilaian kinerja. Laba dapat memberikan sinyal
yang positif mengenai prospek kinerja perusahaan dimasa yang akan datang. Laba

yang meningkat mengindikasikan kinerja perusahaan yang baik.

Sedangkan menurut 1Al (2007) Kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan
dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya.Pengukuran
kinerja dilakukan dalam rangka evaluasi atas kegiatan operasionalnya. Analisis
kinerja keuangan merupakan proses pengkajian atas komponen laporan
keuangannya dengan melakukan review data, menghitung, mengukur,
menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap data keuangan perusahaan pada
suatu periode. Dengan begitu dapat memudahkan pemegang kepentingan dalam
menilai kondisi perusahaan dalam pengambilan keputusan. Salah satu alat dalam
mengukur kinerja adalah menggunakan rasio keuangan. Rasio mengambarkan
suatu hubungan dan perbandingan antara jumlah tertentu dalam satu pos laporan

keuangan dengan jumlah yang lain pada pos laporan keuangan yang lain. Dengan



menggunakan metode analisis berupa rasio maka dapat diperolenh gambaran
tentang baik atau buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan sebagai hasil dari
penerapan keputusan.Salah satu bentuk informasi akuntansi yang penting dalam
proses penilaian Kkinerja perusahaan adalah berupa rasio-rasio keuangan

perusahaan untuk periode tertentu.

2.3.1 Pengukuran Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan pengukuran dan penilaian
kinerja. Pengukuran kinerja (performing measurement) adalah kualifikasi dan
efisiensi serta efektivitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis selama periode
akuntansi. Adapun penilaian kinerja menurut Srimindarti (2006:34) adalah
penentuan efektivitas operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran,

standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya secara periodik.

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan di atas
kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis
kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review data,
menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan

perusahaan pada suatu periode tertentu.

Menurut Munawir (2012:31) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran Kinerja

keuangan perusahaan adalah:

1. Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera
diselesaikan pada saat ditagih.

2. Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan
tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering disebut dengan
profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba

selama periode tertentu.



4. Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-
hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada

waktunya.

2.3.2 Penilaian Kinerja Keuangan

Bagi investor, informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan
untuk melihat apakah mereka akan mempertahankan investasi mereka di
perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain. Apabila kinerja perusahaan baik
maka nilai usaha akan tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para
investor melirik perusahaan tersebut untuk menanamkan modalnya sehingga akan
terjadi kenaikan harga saham.Atau dapat dikatakan bahwa harga saham

merupakan fungsi dari nilai perusahaan.

Sedangkan bagi perusahaan, informasi kinerja keuangan perusahaan dapat

dimanfaatkan untuk hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan
kegiatannya.

2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, maka
pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu
bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.

3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa
yang akan datang.

4. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi pada
umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.

5. Sebagai dasar penentuan Kkebijaksanaan penanaman modal agar dapat

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.



2.3.3 Definisi Rasio Keuangan

Menurut Harahap (2004;297) “Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari
hasil perbandingan dari suatu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan atau berarti. Sedangkan
Menurut S.Munawir (2007;65) “Rasio keuangan adalah suatu metode analisis
untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba
rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut”.

Dari definisi beberapa para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan
merupakan teknik analisis dalam bidang manajemen keuangan yang dimanfaatkan
sebagai alat ukur kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu,
ataupun hasil-hasil usaha dari suatu perusahaan pada satu periode tertentu dengan
jalan membandingkan dua buah variabel yang diambil dari laporan keuangan

perusahaan, baik daftar neraca maupun laba rugi.

2.3.3.1Jenis — Jenis Rasio Keuangan

Secara garis besar ,saat ini ada 5 jenis rasio keuangan yang sering dipakai untuk
menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Menurut Hary (2015) kelima
jenis rasio keuangan tersebut :

1. Rasio Likuiditas, yaitu nilai rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam memenuhi seluruh kewajiban finansial dalam jangka pendek. Laporan
berupa analisa Current Ratio (CR) , Cash Ratio dan Quick Ratio.

2. Rasio Leverage atau Sovabilitas, yaitu rasio untuk menilai seberapa besar dana
yang diberikan oleh pemegang saham atau owner dibandingkan dengan dana
yang diperoleh dari pinjaman dari pihak kreditur. Laporan berupa Debt Ratio
(DR), Debt to Equity (DER), Long Term Debt to Equity (LTDER),
Shareholder’s Equity to Total Asset Ratio(SETAR).

3. Rasio Aktivitas, yaitu rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas
manajemen dalam menggunakan sumber dayanya. Semua rasio aktivitas
melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai

jenis aset yang dimiliki. Laporan analisa berupa Total Asset Turn Over



(TATO), Working Capital Turn Over(WCTO), Fixed Assets Turn
Over,Inventory Turn Over,Accounts Receivable Turn Over.

4. Rasio Profitabilitas, rasio ini digunakan untuk menilai tingkat efektifitas
manajemen Yyang dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan dan
investasi perusahaan. Laporan analisa berupa Return onEquity (ROE), Return
on Assets (ROA),Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin
(OPM).

5. Rasio Ukuran Pasar,rasio ini digunakan untuk mengestimasi nilai intrinsic
perusahaan. Laporan analisa berupa Earning Per Share,Price
EarningRatio,Devidend Yield,Dividend Payout Ratio,Price to Book Value

Ratio.

Rasio-rasio keuangan dapat mengungkapkan kondisi keuangan suatu perusahaan
maupun kinerja yang telah dicapai perusahaan untuk suatu periode tertentu. Rasio
keuangan adalah angka yang diperoleh dari perbandingan daru satu pos laporan
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan. Analisis
laporan keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi keadaan pada masa lalu,
sekarang dan proyeksi hasil di masa datang. Pada dasarnya angka-angka rasio
dapat digolongkan menjadi dua. Golongan pertama adalah angka-angka rasio
yang didasarkan pada sumber data keuangan dimana unsur-unsur angka rasio
tersebut diperoleh; golongan kedua adalah angka-angka rasio yang disusun

berdasarkan tujuan penganalisa dalam mengevaluasi perusahaan.

2.4 Definisi Laporan Keuangan

Dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Laporan Keuangan adalah “Laporan
yang menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik
ekonominya”. (IAI, 2002 : par 47). Menurut Sofyan S. Harahap, dalam buku
Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (2006:105), laporan keuangan adalah
laporan yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan

pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.



Pada dasarnya laporan keuangan menggambarkan keuangan dari berbagai
transaksi yang dilakukan perusahaan dan peristiwa lain yang diklasifikasikan
dalam beberapa kelompok besar berdasarkan karakteristik ekonominya masing-
masing. Kelompok besar ini merupakan unsur laporan keuangan ,unsur yang
berkaitan langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aktiva, kewajiban
dan ekuitas .sedangkan unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam

laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban .

2.4.1 Definisi Aset

Pengertian aset menurut PSAK 01 paragraf 49 adalah sumber daya yang dikuasai
perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan manfaat ekonomi di masa
depan yang diharapkan akan diperoleh perusahaan. (lkatan Akuntan Indonesia,
2012). Menurut S. Munawir (2010:30), bahwa “Aktiva adalah sarana atau sumber
daya ekomomik yang dimiliki oleh suatu kesatuan usaha atau perusahaan yang
harga perolehannya atau nilai wajarnya harus diukur secara objektif.”

Pengertian aset (aktiva) adalah benda, baik itu benda yang berwujud (tangible)
maupun vyang tidak berwujud (intangible), bergerak ataupun tidak
bergerak. Keseluruhan dari hal tersebut mencakup dalam kekayaan yang di sebut
aktiva atau asetdari suatu instansi, organisasi, badan usaha ataupun dari individu

perorangan. Hidayat, (2011).

Klasifikasi Aset menurut PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan memisahkan aset
lancar dan aset tidak lancar. Sedangkan selain dari kategori tersebut maka masuk
dalam kriteria aset tidak lancar. Dalam penjelasan berikutnya,aset tidak lancar dibagi
menjadi beberapa bagian antara lain (i) aset tetap, (ii) aset tak berwujud, dan (iii) aset
keuangan yang bersifat panjang.Aset tetap menurut IAl, PSAK (2007 : 16.2) adalah
Aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan
barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan

administratif; dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.



2.4.2 Aset Tetap

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16 (2015),
Aset tetap adalah aset berwujud yang penggunaanya lebih dari satu periode
(satu tahun) dan dimiliki oleh perusahaan untuk digunakan dalam proses produksi
atau penyediaan barang dan jasa, untuk disewakan kepada pihak lain atau untuk
tujuan administratif.Aset tetap berupa tanah menurut IAl, PSAK (2007 : 47.2)
adalah Tanah adalah aset berwujud yang diperoleh siap pakai atau diperoleh lalu
disempurnakan sampai siap pakai dalam operasi entitas dengan manfaat ekonomis
lebih dari setahun, dan tidak dimaksud untuk diperjualbelikan dalam kegiatan

operasi normal entitas.

Dwi Martani, dkk (2012:271) menyatakan bahwa aset tetap adalah aset yang
dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk
direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif; dan diharapkan
untuk digunakan selama lebih dari satu periode.

Berdasarkan definisi di atas terdapat beberapa hal penting terkait asset tetap yaitu
Aset tetap adalah aset berwujud, aset tetap mempunyai tujuan penggunaan khusus
aset tetap termasuk kedalam aset tidak lancar.

Dari pengertian-pengerian tersebut dapat disimpulkan lebih rinci bahwa aset tetap
(plant assets) adalah sumber daya yang memiliki tiga karakteristik: memiliki
bentuk fisik (bentuk dan ukuran yang jelas), digunakan dalam kegiatan
operasional, dan tidak untuk dijual ke konsumen. Aset ini biasa dinamakan
dengan properti, pabrik, dan peralatan (property, plant, and equipment), atau aset
tetap (fixed assets). Aset dalam kelompok ini diharapkan dapat memberikan
manfaat lebih dari satu tahun bagi perusahaan. Kecuali tanah, aset tetap memiliki
nilai yang semakin menurun seiring dengan masa manfaatnya. Perusahaan
memiliki kepentingan untuk selalu menjaga aset tetapnya dalam kondisi yang
baik, mengganti bagian yang rusak atau aset yang telah usang, dan

mengembangkan sumber daya yang produktif sesuai kebutuhan perusahaan.



Suatu aset tetap mungkin diterima pemerintah sebagai hadiah atau donasi. Sebagai
contoh, tanah mungkin dihadiahkan ke pemerintah daerah oleh pengembang
(developer) dengan tanpa nilai yang memungkinkan pemerintah daerah untuk
membangun tempat parkir, jalan, ataupun untuk tempat pejalan kaki. Suatu aset
juga mungkin diperoleh tanpa nilai melalui pelaksanaan wewenang yang dimiliki
pemerintah. Sebagai contoh, dikarenakan wewenang dan peraturan yang ada,
pemerintah daerah melakukan penyitaan atas sebidang tanah dan bangunan yang
kemudian akan digunakan sebagai tempat operasi pemerintahan. Untuk kedua hal
di atas aset tetap yang diperoleh harus dinilai berdasarkan nilai wajar pada saat
aset tersebut diperoleh Erlina Rasdianto, (2013:215).

2.4.3 Pengukuran Aset

Pengukuran aset dilakukan ketika terjadi pengakuan dan setelah pengakuan. Dalam
PSAK 16, pengukuran aset saat pengakuan adalah sebesar biaya
perolehannya.Sedangkan setelah pengakuan, entitas diberikan pilihan untuk
menggunakan cost model atau revaluation model. Model biaya (cost model) adalah
model pencatatan yang berlaku umum sebelum adanya revisi PSAK dimana aset tetap
dicatat sebesar nilai perolehannya dikurang akumulasi penyusutan dan akumulasi
rugi penurunan nilai asset.Sedangkan model revaluasi, aset dinilai wajar pada
tanggal revaluasi dikurangi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai
setelah tanggal revaluasi. Frekuensi revaluasi tidak dijelaskan dalam PSAK16,
namun entitas harus secara reguler melakukan revaluasi untuk memastikan bahwa
jumlah tercatat tidak berbeda secara material dengan jumlah yang ditentukan
dengan menggunakan nilai wajar pada akhir periode pelaporan.

PSAK 16 juga mensyaratkan untuk merevaluasi tidak hanya satu aset tertentu
melainkan satu kelompok aset. Apabila saat revaluasi diketahui jumlah aset yang
tercatat terjadi penurunan, maka penurunan tersebut dicatat pada kerugian
penurunan nilai aset dalam laporan laba rugi. Sedangkan apabila terjadi
peningkatan, maka selisih penilaian kembali aktiva tetap dicatatsebagai pendapatan
komprehensif dan langsung ditransfer ke laporan perubahan ekuitas, sebagai

penambah dengan nama selisih penilaian kembali aset tetap.



Jika sebelumnya sudah pernah mencatatakan kerugian dalam laporan laba rugi
karena penurunan nilai aktiva tetap dan kemudian terjadi peningkatan nilai, maka
selisih kenaikan tersebut juga dapat dicatat di laporan laba rugi, hanya sampai
sebesar rugi selisih revaluasi yang pernah dicatatat sebelumnya selebihnya tetap

masuk ke laporan pendapatan komprehensif.

2.5 Revaluasi dan Tujuan Revaluasi

Revaluasi adalah penilaian kembali aset yang dimiliki suatu entitas sehingga
mencerminkan nilai aset yang sekarang Martani, (2010). Sedangkan revaluasi aset
menurut Suparno, (2010) adalah penilaian kembali aktiva tetap atau harta yang
dalam akuntansi komersial pada umumnya tidak diperkenankan, dengan alasan
bahwa penilaian aktiva yang paling obyektif adalah harga perolehan atau harga
pertukaran, karena obyektif, memiliki kredibilitas, dapat ditelusuri dan
dipertanggungjawabkan.

Contoh aset yang dapat direvaluasi seperti bangunan properti. Bangunan
merupakan aset tetap berwujud dan kedudukan tentu saja jelas dia didirikan di
wilayah mana. Jika akan direvaluasi maka dilakukan berdasarkan nilai wajar atau

nilai pasar dari bangunan properti tersebut.

Jika jumlah tercatat aset meningkat akibat revaluasi, maka kenaikan tersebut
diakui dalam penghasilan komprehensif lain dan terakumulasi dalam ekuitas pada
bagian surplus revaluasi. Akan tetapi, kenaikan tersebut diakui dalam laba rugi
hingga sebesar jumlah penurunan nilai aset yang sama akibat revaluasi yang
pernah diakui sebelumnya dalam laba rugi. Jika jumlah tercatat aset turun akibat
revaluasi, maka penurunan tersebut diakui dalam laba rugi. Akan tetapi penurunan
nilai tersebut diakui dalam penghasilan komprehensif lain sepanjang tidak
melebihi saldo surplus revaluasi untuk aset tersebut. Penurunan nilai yang diakui
dalam penghasilan komprehensif lain tersebut mengurangi jumlah akumulasi
dalam ekuitas pada bagian surplus revaluasi. Jika aset tetap disajikan pada jumlah
revaluasian. Hal berikut diungkapkan sebagai tambahan pengungkapan yang
disyaratkan oleh PSAK No. 68:



Pengukuran Nilai Wajar.

1. Tanggal efektif revaluasi

2. Apakah melibatkan penilai independen

3. Metode dan asumsi signifikan yang digunakan dalam mengestimasi nilai
wajar aset

4. Penjelasan mengenai nilai wajar aset yang ditentukan secara langsung
berdasarkan harga terobservasi dalam suatu pasar aktif atau transaksi pasar
terakhir yang wajar atau diestimasi menggunakan teknik penilaian lainnya

5. Untuk setiap kelas aset tetap yang direvaluasi, jumlah tercatat aset seandainya
aset tersebut dicatat dengan model biaya

6. Surplus revaluasi yang mengindikasikan perubahan selama periode dan

pembatasan-pembatasan distribusi kepada pemegang saham

Selain itu revaluasi juga sebagai sarana manager untuk mendapatkan insentif.
Secara umum dapat disimpulkan bahwa revaluasi aset tetap merupakan penilaian
kembali aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan akibat adanya perubahan harga-
harga, sehingga diperlukan penyesuaian nilai buku aset dengan nilai pasar saat ini.
Setelah revaluasi aset dilakukan, maka nilai aset tetap yang tercatat dapat
mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Hal ini bermanfaat bagi para

stakeholder dalam hal pengambilan keputusan.

Tujuan lainnya adalah untuk meningkatkan penjualan dan mendapatkan
pendanaan dari luar negeri. Revaluasi aset berdasarkan perpajakan harus
dibedakan dengan revaluasi berdasarkan akuntansi. Apabila suatu perusahaan
ingin melakukan revaluasi berdasarkan perpajakan saja diperbolehkan atau
melakukan revaluasi baik secara perpajakan dan secara akuntansi. Jika suatu
perusahaan akan melakukan revaluasi untuk tujuan perpajakan harus mengikuti
ketentuan perpajakan, sedangkan revaluasi untuk tujuan akuntansi harus

mengikuti Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku.



Di Indonesia peruasahaan dapat memilih melakukan revaluasi aset tetapuntuk:

a. Tujuan Akuntansi

b. Tujuan Pajak atau

c. Tujuan Akuntansi dan Pajak.

Revaluasi aset tetap untuk tujuan akuntansi mengikuti ketentuan dalam PSAK 16 :
Aset Tetap. PSAK 16 menyatakan bahwa revaluasi aset tetap dilakukan dengan
keteraturan yang cukup reguler untuk memastikan bahwa jumlah tercatat tidak
berbeda secara material dengan jumlah yang ditentukan dengan menggunakan
nilai wajar pada akhir periode pelaporan, dan jika suatu aset tetap direvaluasi,
maka seluruh aset tetap dalam kelas yang sama direvaluasi.

Revaluasi aset memiliki manfaat yang banyak bagi perusahaan, diantaranya

seperti:

1. Menunjukan Posisi Kekayaan yang Wajar
Seperti yang telah disebutkan, tujuan revaluasi aset adalah memberikan nilai
riil pada aset perusahaan. Dengan demikian, nilai aset tetap yang terdapat di
dalam laporan keuangan mencerminkan nilai yang wajar. Revaluasi aset juga
akan sangat berguna untuk perusahaan yang go publik karena dapat digunakan

untuk menyusun nilai aset ke harga yang relatif lebih realistis.

2. Mengontrol Modal
Revaluasi aset dapat menurunkan debt to equity ratio perusahaan. Sehingga
jika perusahaan Anda akan meminjam utang dari bank maka bank dapat
memberikannya dengan mudah. Ya hal ini disebabkan apabila jumlah modal
meningkat, capital adequacy ratio juga akan meningkat. Dengan begitu bank
dapat memberikan pinjaman ke perusahaan dan nasabah lain. Dalam hal ini
artinya bank juga mendapatkan manfaat dari keuntungan yang diperoleh
perusahaan. Oleh karena itu revaluasi aset dikatakan dapat mengontrol

permodalan.



3. Menarik Minat Investor
Manfaat lain dari revaluasi aset adalah meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan. Dengan begitu, ini dapat digunakan untuk menarik investor. Anda
dapat memulainya dengan melakukan penerbitan obligasi atau penawaran
saham perusahaan. Melalui perhitungan debt to assets ratio dan debt to equity
ratio perusahaan, kreditur dapat memberikan kepercayaannya untuk
menanamkan modal di perusahaan Anda.

4. Mengurangi Kewajiban Perpajakan
Dengan berjalannya waktu, nilai aset perusahaan yang tadinya rendah tentu
saja akan meningkat. Pada saat nilai aset bertambah, maka akan berpengaruh
juga terhadap biaya penyusutan. Biaya penyusutan juga menjadi naik, dan ini
berdampak juga terhadap laporan keuangan. Laba yang dihasilkan akan
menurun sehingga kewajiban pajak pada tahun tersebut juga menjadi
berkurang.

5. Keuntungan untuk Perusahaan yang Ingin atau Akan Merger
Revaluasi aset dapat membantu perusahaan yang ingin atau akan melakukan
merger. Alasannya, perusahaan yang akan atau ingin merger maka harus
melakukan penilaian kembali pada masing-masing aset tetapnya, sehingga

nilai aset yang sesungguhnya (nilai wajar) perusahaan baru akan diketahui.

2.6 Tinjauan Revaluasi Pajak

Revaluasi menurut perpajakan yang terkait dengan revaluasi aset tetap adalah
PMK No.79/PMK.03/2008. Pada penghujung tahun 2015 Pemerintah Indonesia
telah menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
191/PMK.010 /2015dengan tambahan PMK No0.233/PMK.03/2015. PMK ini
mengatur bahwarevaluasi aset tetap tidak dapat dilakukan kembali sebelum lewat
jangka waktu lima tahun, dapat dilakukan untuk sebagian atau seluruh aset tetap,
masa manfaat aset tetap setelah revaluasi disesuaikan kembali menjadi manfaat
penuh untuk kelompok aset tersebut, dan dasar penyusutan aset tetap adalah nilai

pada saat revaluasi aset tetap.



Keringanan yang lain bagi Wajib Pajak (WP) adalah penurunan/keringanan tarif
pajak penghasilan (PPh) bersifat final atas selisih lebih nilai aktiva tetap hasil
(perkiraan) penilaian kembali di atas nilai sisa buku fiskal semula, dari semula
10% menjadi 3%, 4% dan 6% tergantung pada periode pengajuan permohonan
tersebut kepada Direktur Jenderal Pajak. Bagi Wajib Pajak, dengan penurunan
tarif PPh, maka jumlah PPh yang wajib dibayarkan menjadi jauh lebih kecil. Atau
dengan kata lain, mendapat diskon, yaitu 70% apabila pengajuan permohonan
dilakukan sebelum tanggal 31 Desember 2015. Sejalan dengan tujuan
diterbitkannya, menarik perusahaan atau entitas usaha untuk melakukan revaluasi,
peraturan ini memberikan banyak keringan dibandingkan peraturan terdahulu
yakni PMK No.79/PMK.03/2008.

Adanya perbedaan tujuan dalam merevaluasi aset juga berdampak pada perbedaan
perlakuan konsekuansi pajaknya. Jika entitas melakukan revaluasi aset tetap
hanya untuk tujuan pajak, maka konsekuensi pajak yang timbul dari revaluasi
tersebut diakui dalam laba rugi diakui sebagai beban pajak. Mengacu kepada
penjelasan mengenai standar akuntansi dan peraturan perpajakan tersebut, dapat
dilihat bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan mengenai revaluasi aset
tetap antara standar akuntansi dengan peraturan perpajakan. Perbedaan tersebut
diantaranya adalah periode kapan dapat dilakukan revaluasi, cakupan aset yang
dapat dilakukan revaluasi dan bagaimana mencatat perubahan nilai atas hasil

revaluasi.

Bagi perusahaan yang memilih model revaluasian untuk kebijakan akuntansi
setelah perolehan awal maka dalam laporan keuangan aset tetap akan disajikan
sebesar nilai wajar. Namun demikian dalam mekanisme perpajakan revaluasi atas
aset tetap tersebut tidak harus mengajukan permohonan persetujuan kepada
Direktorat Jenderal Pajak untuk tujuan perpajakan. Apalagi terdapat ketentuan
dalam PMK 79 bahwa revaluasi untuk perpajakan hanya dapat dilakukan setelah
lewat lima tahun, maka setiap revaluasi aset tetap yang dilakukan dalam periode



tertentu yang disajikan dalam laporan keuangan tidak bisa diajukan permohonan
kepada Dirjen Pajak. Selain itu perbedaan dalam hal aset mana saja yang
direvaluasi antara standar akuntansi dengan ketentuan pajak juga menimbulkan
kebutuhan akan revaluasi yang berbeda. Oleh karena itu mekanisme koreksi fiscal
dan pengakuan pajak tangguhan atas beda temporer yang muncul akan
menjembatani perbedaan tersebut. . Perbedaan temporer tersebut menimbulkan
aset pajak tangguhan karena manfaat ekonomik akan mengalir ke entitas dalam
bentuk pengurangan laba kena pajak di masa depan ketika jumlah tercatat aset
tersebut dipulihkan. Kenaikan dasar pengenaan pajak setelah revaluasi
mengakibatkan jumlah penyusutan secara pajak menjadi lebih besar dibandingkan

penyusutan secara akuntansi di masa depan.

2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
No Peneliti Judul Hasil
1 lia Rahimi, alisis pengaruh ri hasil penelitian tersebut
Purwaningsih Revaluasi Aset tidak ditemukan
D13) Tetap Terhadap pengaruh yang signifikan

Kinerja Perusahaan | dari keputusan

Masa Depan melakukan revaluasi aset
(Tahun2004-2010) terhadap future
operating income, harga

saham, dan return saham

2 tiani, Anisa Dwi Putri |ngaruh Revaluasi ri hasil penelitian tersebut
D14) Aset Terhadap menunjukan bahwa aset
Kinerja Keuangan tetap berpengaruh besar

Perusahaan (tahun | terhadap kinerja

2010-2014) perusahaan.




dansyah, (2016)

alisis Perbandingan
Rasio Laverage
Sebelum dan
Sesudah Revaluasi

Aset

ri hasil penelitian tersebut
menunjukan adanya
perbedaan sebelum dan
sesudah melakukan
revaluasi aset ini
menggambarkan bahwa
revaluasi aset dapat
menambah kekuatan

permodalan untuk

Sesudah Revaluasi
aset Terhadap
Kinerja Perusahaan

D15-2016)

perusahaan
istiyani, Irma ktor-Faktor Yang ri hasil penelitian
D17) Mempengaruhi menunjukan bahwa
valuasi Aset variabel Laverage
perbengaruh terhadap
metode revaluasi aset
riyanto, alisis Pengaruh ri hasil penelitian tersebut
D17) Sebelum dan terdapat perbedaan

kinerja perusahaan
sebelum dan sesudah
melakukan revaluasi aset
yang di proksikan total

asset turnover




2.8 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran akan memetakan posisi variabel-variabel yang diteliti dan

interaksi antara satu variabel dengan yang lain:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Revaluasi Aset

Operating Profit Margin Operating Profit Margin
Sebelum Revaluasi Aset Sesudah Revaluasi Aset
Debt to Equity Ratio Debt to Equity Ratio
Sebelum Revaluasi Aset Sesudah Revaluasi Aset
Total Assets Turnover Total Assets Turnover
Sebelum Revaluasi Aset Sesudah Revaluasi Aset
Return On Assets Sebelum Return On Assets Sesudah
Revaluasi Aset Revaluasi Aset
Long Term Debt to Equity Long Term Debt to Equity
Ratio Sebelum Revaluasi Aset Ratio Sesudah RevaluasiAset
\ 4
Terdapat perbedaan Tidak terdapat

perbedaan




2.9 Bangunan Hipotesis
2.9.1 Operating Profit Margin

Menurut Sudana (2015) Rasio ini mengukur kemampuan untuk menghasilkan
laba sebelum bunga dan pajak dengan penjualan yang dicapai perusahaan. Rasio
ini menunjukkan efesiensi bagian produksi, personalia, serta pemasaran dalam
menghasilkan laba. Operating income adalah indikator yang tepat untuk
menggambarkan kinerja perusahaan,operatingincome justru memiliki nilai yang
lebih kuat di bandingkan dengan comprehensive income. Kaitannya dengan
Peraturan Menteri Keuangan Republikindonesia Nomor 191/PMK.010 /2015
tentang revaluasi, perusahaan yangmerevaluasi aset tetapnya akan mendapatkan
nilai aset yang lebih tinggi. Nilaiaset yang lebih tinggi ini dapat digunakan untuk
pinjaman hutang dan menambahmodal dengan menerbitkan saham baru. Dengan
adanya tambahan modal maka perusahaan dapat memperbesar bisnis dan
diharapkan ada peningkatan operatingprofit margin. Peningkatan modal adalah
salah satu tujuan yang ingin dicapai pemerintah dimana perusahaan dapat
menggunakan modal yang diperoleh untukmeingkatkan kinerja sehingga dapat

mendorong perekonomian nasional.

Pernyataan tersebut diperkuat dengan penelitian Haryanto, (2017) yang
menyatakan bahwa operating profit margin mengalami perbedaan sebelum dan
sesudah melakukan revaluasi aset. Dengan demikian dapat dirumuskanhipotesis
sebagai berikut:

H1: Terdapat perbedaan rasio operating profit margin sebelum dan sesudah
revaluasi aset tetap.

2.9.2 Debt Equity Ratio

Debt to Equity Ratio salah satu intrumen dalam mengukur solvabilitas
perusahaan. Artinya untuk mengetahui seberapa jauh kegiatan perusahaan dibiayai
dengan utang. Semakin kecil nilai DER maka akan semakin kecil pula resiko pada
perusahaan tersebut. Hal ini sering kali menjadi pertimbangan pihak eksternal



perusahaan dalam memberi pinjaman atau menanamkan modal. Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 191/PMK.010 /2015 berkaitan dengan
revaluasi, apabila diterapkan maka dapat memperbaiki tampilan laporan neraca
perusahaan. Dengan asumsi nilai aset bertambah setelah revaluasi maka nilai lebih
yang didapat akan menambah liabilitas perusahaan. Sehingga dengan melakuakan
pengukuran pada rasio DER maka akan dapat dilihat seberapa efektif Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 191/PMK.010 /2015 memperbaiKki

komposisi keuangan perusahaan

Pernyataan tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardansyah,
(2016) yang menyatakan bahwa revaluasi aset berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan yang dapat dilihat adanya perbedaanDebt to Equity Ratio yang
signifikan sebelem dan sesudah revaluasi aset. Adanya perbedaan tersebut
mendukung teori akuntansi positif, yang menyatakan bahwa perusahaan dapat
memilih salah satu prosedur kebijakan akuntansi yang dapat meminimalkan biaya
kontrak dan memaksimalkan nilai perusahaan. Dalam penentuan kebijakan
penilaian aset tetap, manajer perusahaan dapat memilih kebijakan menggunakan
metode cost atau revaluasi aset tetap.Dengan demikian, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H2: Terdapat perbedaan debt to equity ratio sebelum dan sesudah revaluasi
aset tetap.

2.9.3 Total Assets Turnover

Total Assets Turnover menunjukan tingkat aktivitas perusahaan. Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 191/PMK.010 /2015 mendorong
perusahaan melakukan revaluasi. Perusahaan yang merevaluasi asetnya akan
diasumsikan mengalami peningkatan nilai aset. Namun demikian peningkatan
nilai tersebut tidak diikuti peningkatan secara fisik. Rasio aktivitas dilibatkan
guna mengetahi apakah terjadi perubahan aktivitas perusahaan setelah

dilakukanya revaluasi.



Menurut penelitian yang dilakukan Haryanto, (2017) yang menyatakan bahwa
total aset turnover mengalami perbedaan setelah melakukan revaluasi aset yaitu
dengan adanya peningkatan rasio aset dalam menghasilkan pendapatan dan
mempunyai pengaruh terhadap efektivitas dan efesiensi dari pemanfaatan ataupun
perputaran aset dalam menghasilkan penjualan. Dengan demikian, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Terdapat perbedaan rasio total assets turnover sebelum dan sesudah
revaluasi aset tetap.

2.9.4 Return on Assets

Dalam menentukan nilai suatu perusahaan para investor masih menggunakan
indikator rasio keuangan untuk melihat tingkat pengembalian yang dapat
diberikan oleh perusahaan kepada investor. Para investor
menggunakan profitability rasio untuk dapat mengukur pengembalian yang
ada. Profitabilityrasio adalah pendapatan atau keberhasilan operasi suatu
perusahaan pada periode tertentu (Kieso, et.al.,2005:775). Salah satu alat ukur
finansial yang umum digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian investasi
adalah Return on Assets (ROA).

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu dasar penilaian kuantitatif terhadap
rentabilitas perusahaan, ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.
Rasio ini penting bagi perusahaan untuk mengevaluasi efektivitas dan efesiensi
manajemen perusahaan dalam mengelolah seluruh aktiva perusahaan..Rasio ini
mengukur tingkat keuntungan (EBIT) dari aktiva yang digunakan. Semakin besar

rasionya semakin baik penggunaan aktiva perusahaan Sutrisno, 2001:254.

Haryanto, (2017)dalam penelitiannya menyatakan bahwa Return on Assettidak
mengalami perbedaan setelah revaluasi aset. Dengan demikian, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H4: Terdapat perbedaan rasio return on assets sebelum dan sesudah revaluasi
aset tetap.



2.9.5 Long Term Debt to Equity Ratio

Jika perusahaan menerapkan penggunaan hutang jangka panjang dengan baik
dan sesuai dengan teori Kuswadi (2006, 182) yang mengemukakan bahwa
kemampuan untuk membayar utang jangka panjang tergantung pada
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba karena cicilan utang pokok
maupun bunganya menurut kelaziman dibayar dengan dana kas, dan besarnya
dana kas sangat ditentukan oleh besarnya laba yang masuk kedalam perusahaan
dalam bentuk uang kas, dengan demikian semakin rendah angka rasio,

semakin tinggi solvabilitas perusahaan.

Menurut Ardansyah, (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Terdapat
perbedaan yang signifikan antara Long term debt to equity ratio sebelum revaluasi
aktiva tetap dengan Long term debt to equity ratio sesudah revaluasi aktiva tetap.
Dengan demikian, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5 : Terdapat perbedaan Long term debt to equity ratio sebelum dan sesudah

revaluasi aset tetap



BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif. Menurut Sekaran, (2010),
penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan.
Dengan kata lain penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan
dua kelompok data atau lebih. Kolompok data yang dikomparasi bisa berbentuk
data horizontal (crossection), atau data yang bersifat vertikal (time series).
Penelitian ini menggunakan data time series dimana data yang digunakan adalah
bersumber dari perusahaan-perusahaan yang sama dengan periode yang berbeda.
Pemisahan kedua kolompok data dilakukan atas dasar sebuah fenomena yang
timbul akibat sebuah kebijakan atau tindakan dalam hal tertentu. Kebiajakan yang
diamaksud yaitu Penerapan Peraturan Menteri Keuangan No 191/PMK.010/2015.
Kebijakan tersebut bersifat opsional sehingga perusahaan memiliki wewenang

untuk menerapkan atau tidak menerapkannya.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari data-data sekunder yaitu data-data
yang dikumpulkan secara tidak langsung yang didapat dari seluruh perusahaan
yang melakukan revaluasi aset selama periode tahun 2016 sampai tahun 2017

yang terdapat di situs resmi www.idxsituslama.com serta data penunjang lainnya

seperti jurnal-jurnal, literatur dan sumber lainnya yang berkaitan dengan

penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel


http://www.idxsituslama.com/

3.3.1 Populasi

Dikutip dari buku metodologi penelitian, populasi merupakan keseluruhan dari
kumpulan elemen yang memiliki sejumlah karkteristik umum, yang terdiri dari
bidang-bidang untuk diteliti. Menurut Amirulah (2013) dengan demikian,
populasi merupakan seluruh kumpulan elemen yang dapat digunakan untuk
membuat beberapa kesimpulan Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2016-2017.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2013) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi. Dengan demikian dapat disimpulkan sampel

merupakan bagian dari subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

dalam mengambil keputusan. Teknik sampling yang digunakan adalah non

probability sampling yaitu purposes sampling.

Sampel perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang selama periode

pengamatan memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-2017

2. Perusahaan yang melakukan revaluasi aset dengan Peraturan Mentri Keuangan
No0.191/PMK.010/2015

3. Perusahaan yang menerbitkan Laporan Keuangan selama periode penelitian.

Tabel 3.1
Periode Pengamatan
Periode Periode
Sebelum Cut Off Sesudah
Tahun 2013 Peraturan Mentri Keuangan No Tahun 2016
Tahun 2014 191/PMK.010/2015 Tahun 2017

Sumber: data diolah penulis, 2019.

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional



3.4.1 Variabel Penelitian

Sugiyono (2016) menuturkan bahwa variabel penelitian merupakan suatu atribut
atau sifat nilai orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai varians tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Peneliti ini adalah penelitian komparasinatau perbandingan, menurut Sugiyono
(2015) dalam sebuah pengujian hipotesis komparasi masih menggunakan variabel
mandiri ( satu variabel ) seperti dalam penelitian deskriptif, tetapi variabel
tersebut berada pada populasi dan sampel yang sama tetapi waktu yang berbeda.
Variabel dalam penelitian ini terdiri operational profit margin, debt to equity

ratio, total assets turnover,return on asset, dan long term to debt equity ratio.

3.4.2 Definisi Operational Variabel
3.4.2.1 Operating Profit Margin

Operating Profit MarginHarahap, (2015) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih. Rasio ini
dihitung dengan membagi laba operasional terhadap penjualan bersih. Laba
operasional sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba kotor dengan
beban operasional, beban operasional disini atas beban penjualan maupun beban
administrasi.

Semakin tinggi margin laba operasional berarti semakin tinggi pula laba
operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih.Sehingga berdasarkan penelitian
tersebut operating income dapat digunakan sebagai indikator perubahan kinerja
perusahaan yang melakukan revaluasi aset.

Operating Profit Margin dirumuskan sebagai berikut :

. ) . Laba Operasi
Operating Profit Margin = ————

Penjualan

3.4.2.2 Debt to Equity Ratio



Rasio DER dapat digunakan untuk mengetahui perbandingan jumlah dana yang
disediakan kreditur dengan pemilik perusahaan Kasmir, 2014:158.

Rasio Debt to Equity ini merupakan rasio penting untuk diperhatikan pada saat
memeriksa kesehatan keuangan perusahaan. Jika rasionya meningkat, ini artinya
perusahaan dibiayai oleh kreditor (pemberi hutang) dan bukan dari sumber
keuangannya sendiri yang mungkin merupakan trend yang cukup berbahaya.
Pemberi pinjaman dan investor biasanya memilih Debt to Equity Ratio yang
rendah karena kepentingan mereka lebih terlindungi jika terjadi penurunan bisnis
pada perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian, perusahaan yang memiliki
Debt to Equity Ratio atau Rasio Hutang terhadap Ekuitas yang tinggi mungkin
tidak dapat menarik tambahan modal dengan pinjaman dari pihak lain.

Debt to Equity Ratio di rumuskan sebagai berikut :

Total Hutang

Debt to Equity = Modal

3.4.2.3 Total Assets Turnover

Total Asset Turnover Ratio adalah rasio aktivitas (rasio efisiensi) yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan penjualan dari total asetnya dengan
membandingkan penjualan bersih dengan total aset rata-rata. Sedangkan
pengertian Perputaran Aset menurut Kamus Bank Indonesia adalah rasio untuk
mengukur kemampuan aset perusahaan untuk memperoleh pendapatan; makin
cepat aset perusahaan berputar makin besar pendapatan perusahaan tersebut.
Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan seberapa efisien perusahaan dapat
menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan.

Total Asset Turnover dirumuskan sebagai berikut:

Penjualan

TATO = Total Aset

3.4.2.4 Return




Return on Assets mencerminkan kemampuan manajer dalam mengukur aktiva
seoptimal mungkun sehingga mencapai laba bersih yang di inginkan. Dapat
dikatakan bahwa satu-satunya tujuan aset perusahaan adalah menghasilkan
pendapatan dan tentunya juga menghasilkan keuntungan atau laba bagi
perusahaan itu sendiri. Rasio ROA atau Return on Assets ini dapat membantu
manajemen dan investor untuk melihat seberapa baik suatu perusahaan mampu
mengkonversi investasinya pada aset menjadi keuntungan atau laba (profit).
Tingkat Pengembalian Aset atau Return on Assets ini sebenarnya juga dapat
dianggap sebagai imbal hasil investasi (return on investment) bagi suatu
perusahaan karena pada umumnya aset modal (capital assets) seringkali
merupakan investasi terbesar bagi kebanyakan perusahaan. Semakin tinggi rasio
ini menentukankan bahwa kinerja perusahaan semakin efektif.

Return On Assets dapat dirumuskan sebagai berikut :

Laba bersih setelah pajak

Return on Assets =
Total aset (rata — rata total aset)

3.4.2.5 Long Term to Debt Equity Ratio

Long term debt to equity ratio rasio hutang jangka panjang. Rasio ini digunakan
sebagai alat ukur komponen sruktur modal jangka panjang, guna menunjukan
seberapa besar perusahaan mempergunakan hutang jangka panang untuk
pembiayaan tetapnya Hery, (2015,200). Tujuannya adalah untuk mengukur berapa
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka
panjang. Dengan cara membandingkan antara hutang jangka panjang dengan
modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan. Rumusan antara hutang jangka

panjang dengan modal sendiri.

Long term to Debt Equity Ratiodapat dirumuskan sebagai berikut:



Hutang jangka panjang
Ekuitas

Long term to Debt Equity Ratio =

3.5 Metode Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik event study, uji

normalitas data, dan uji paired samples t — test. Jogiyanto (2015) menyatakan

bahwa event study merupakan suatu studi yang mempelajari reaksi pasar terhadap

suatu peristiwa (event) yang informasinya dipublikasikan sebagai suatu

pengumuman. Event study memiliki tahap-tahapan sebagai berikut :

1.

Mengumpulkan sampel perusahaan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan,
yaitu perusahaan yang melakukan revaluasi aset sesuai Peraturan Menteri
Keuangan N0.191/PMK.010/2015 tahun 2016-2017.

Menentukan periode pengamatan (event Periode) yaitu, tahun 2015 sebelum
N0.191/PMK.010/2015 dan tahun 2015 setelah PMK No0.191/PMK.010/2015
revaluasi aset pada tahun 2016-2017.

Menentukan proksi sesuai dengan variabel yang digunakan yaitu operating
profit margin, debt to equity ratio, total aset turnover, return on asset dan
long term debt to equity ratio.

Menghitung operating profit margin, debt to equity ratio, total asset turnover,
return on asset, long term debt to equity ratio sebelum revaluasi aset dan
sesudah revaluasi aset setiap perusahaan.

Melakukan uji statistik deskriptif dan uji normalitas data kolmogorov-smirnov
test dengan menggunakan program SPSS 20. Uji normalitas ini juga
digunakan untuk mengetahui jenis alat analisis selanjutnya yang digunakan
dalam melakukan analisis uji beda. Apabila data terdistribusi normal maka
digunakan uji beda parametik dengan paired samples t-tets, sedangkan jika
data tidak terdistribusi dengan normal maka digunakan uji beda non parametik

dengan menggunakan wilcoxon test dengan tingkat signifikan 5%.



6. Melakukan pengujian hipotetsis. Alat analisis yang digunakan tergantung
distribusi yang didapat dari hasil uji normalitas data,maka tahapan uji
hipotetsis yang diambil adalah jika data berdistribusi normal maka
menggunakan paired samples t-tets atau uji-t sampel berpasangan, jika data
terdistribusi tidak normal, maka alat analisis yang digunakan yaitu uji statistik
nonparametik yang digunakan adalah wilcoxon test. Penggunaan uji
nonparametik sebagai alternatif menggatikan uji parametik dikarenakan
statistik nonparametik tidak adanya anggapan bahwa skor-skor atau datadata
yang dianalisis ditarik dari suatu distribusi tertentu misalnya dari distribusi
normal.

7. Menganalisis pengaruh revaluasi aset terhadap kinerja perusahaan dengan

membandingkan sebelum dan sesudah terjadinya peristiwa.

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskriosikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum
atau generalisasi Sugiyono (2014). Statistik deskriptif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mean (rata-rata hitung), nilai minimum, nilai maksimum,

serta standar deviasi (penyimpangan data dari rata-rata).

3.5.2 Uji Normalitas

Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test dengan menggunakan taraf signifikasn 0,05. Data
dinyatakan berdistribusi secara jika signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05.
Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut (Widarjono, 2015):

1. Jika Asymp. Sig. (2-Tailed) > 0,05 data terditribusi secara normal.

2. Jika Asymp. Sig. (2-Tailed) < 0,05 data tidak terditribusi secara normal.

Menurut Sudarmanto (2013) apabila asumsi tentang distribusi normal tidak

terpenuhi maka seorang peneliti tidak dapat menggunakan statistik parametik



sebagai alat analisis data. Dengan tidak terpenuhinya asumsi kenormalan
distribusi data tersebut maka harus digunakan statistik lainnya yang tidak
memerlukan persyaratan atau asumsi distribusi normal. Sebagai gantinya akibat
tidak terpenuhinya persyaratan distribusi normal yaitu hanya menggunakan
statistik nonparametik. Dalam penelitian ini jika data terdistribusi normal maka
menggunakan uji statistik parametik yaitu paired sample t-test atau uji-t sampel
berpasangan dan jika data terdistribusi tidak normal, maka menggunakan alat

analisis uji statistik nonparametrik, yaitu wilcoxon signed rank test.

Statistik nonparametik adalah tiadanya anggapan bahwa skor-skor atau data-data
yang dianalisis ditarik dari suatu distribusi tertentu misalnya distribusi normal
(Sofyan, 2009). Jika data dalam uji parametik tidak terdistribusi secara normal,
maka teknik uji beda rata-rata dua sampel berpasangan yang digunakan adalah Uji
Peringkat Wicoxon atau Wilcoxon Signed Rank Test yang merupakan uji statistik
non parametik. Kriteria dalam pengujian ini adalah menentukan level of
significant (a), yaitu sebesar 5% dengan derajat kebebasan (df) sebesar n-1 dan

membandingkan probabilitas (Asymp. Sig) z-hitung dengan o = 5%.
3.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini tergantung dari distribusi yang didapat

dalam uji beda.

3.6.1 UjiPaired Samples T Test

Pengkajian statistik dengan menggunakan uji-t berpasangan mempunyai tujuan
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara operating profit margin,
debt to equity ratio, total aset turnover, return on aset dan long term debt to
equity ratio sebelum dan sesudah revaluasi aset. Uji-t berpasangan (paired sample
t-test) dengan tingkat keyakinan yang digunakan adalah (1-a) sebesar 95% dan
derajat kebebasan (n-1) dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) (Akis,2012).
Signifikansi tersebut digunakan untuk menentukan apakahoperating profit
margin, debt to equity ratio, total aset turnover, return on aset dan long term debt

to equity ratio secara statistik menolak atau menerima Ha. Adapun kriteria



pengujiannya adalah Ha diterima apabila nilai t hitung > t tabel atau —t hitung < -t
tabel, artinya terdapat perbedaan operating profit margin, debt to equity ratio,
total aset turnover, return on aset dan long term debt to equity ratiosaham
sebelum dan sesudah revaluasi aset dan Ha ditolak apabila nilai t hitung < t tabel
atau —t hitung > -t tabel, artinya tidak terdapat perbedaanoperating profit margin,
debt to equity ratio, total aset turnover, return on aset dan long term debt to
equity ratiosebelum dan sesudah revaluasi aset. Selanjutnya pengujian
menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi a = 5% atau 0,05. Apabila
hasil signifikansi hasil dari statistik di bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan
operating profit margin, debt to equity ratio, total aset turnover, return on aset
dan long term debt to equity ratio sebelum dan sesudah revaluasi aset, yang
artinya Ha diterima. Sementara itu, apabila hasil signifikansi hasil dari statistik di
atas 0,05 berarti tidak terdapat perbedaan operating profit margin, debt to equity
ratio, total aset turnover, return on aset dan long term debt to equity ratio

sebelum dan sesudah revaluasi aset, yang artinya Ha ditolak
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti secara empris mengenai

perbedaan operating profit margin, debt to equity ratio, total aset turnover, return

on aset, dan long term debt to equity ratio sebelum dan sesudah revaluasi aset

pada perusahaan manufaktur selama periode 2016 sampai dengan 2017 yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sampel dengan mengambil data

perusahaan yang ada dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia di karenakan tidak

semua perusahaan melakukan revaluasi aset, dari data yang ada selama periode

penelitian tahun 2016 sampai dengan 2017 hanya ada perusahaan yang memenuhi

kriteria sampel. Dalam penelitian ini pemilihan sampel menggunakan metode

purposive sampling yang di sajikan sebagai berikut:

Tabel 4.1

Kriteria Pemilihan Sampel

No Kriteria 2016 | 2017
Perusahan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-

1 | 2017 157 | 157
Perusahaan manufaktur yang tidak melakukan revaluasi
aset dengan menerapkan Peraturan Mentri Keuangan

2 | No/191/PMK.010/2015 136 | 136
Perusahaan yang tidak menerbitkan Laporan Keuangan

3 | selama periode penelitian 2| 6
Sampel pengamatan 19| 15
Jumlah sampel pengamatan 2016-2017 34

Sumber : Data diolah penulis 2019

Pada tabel 4.1 menunjukan bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2016 sampai dengan 2017 sebanyak 157 perusahaan.
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Selain itu, dari jumlah tersebut sebanyak 136 perusahaan yang tidak melakukan
revaluasi aset Peraturan Mentri Keuangan No/191/PMK.010/2015 pada tahun
2016, sebanyak 2 perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan, sehingga
perusahaan yang melakukan revaluasi sebanyak 19 perusahaan. Dan pada tahun
2017 sebanyak 136  perushaan tidak melakukan revaluasi  aset
N0.191/PMK.010/2015 dan sebanyak 6 perusahaan yang tidak menerbitkan
laporan keuangan,sehingga jumlah perusahaan yang melakukan revaluasi aset
sebanyak 15 perusahaan. Jadi, perusahaanyang menjadi sampel dalam penelitian

ini sebanyak 34 perusahaan pada periode 2016-2017.

4.2 Hasil Analisis

Hasil pengujian dalam penelitian ini menggunakan alat ukur analisis yang
digunakan tergantung distribusi yang didapat. Dari hasil uji normalitas data, maka
tahapan uji hipotesis yang diambil adalah jika data terdistribusi normal maka
menggunakan paired sample t-test atau uji-tsampel berpasangan, jika data
terdistribusi tidak normal, maka alat analisis yang digunakan yaitu uji statistik non
parametik yang digunakan adalah wilcoxon signed rank test dengan dibantu
program statistik yaitu IBM SPSS 20. SPSS merupakan metode alternatif yang
paling banyak digunakan untuk analisis statistik ilmu sosial. Keunggulan metode
ini adalah memberikan informasi lebih akurat dengan memperlakukan missing

data secara tepat.
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Tabel 4.2
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std.

Deviation

Operating Profit Margin Sebelum 34 ,022 ,433 ,11009 ,091523

Operating Profit Margin Sesudah 34 ,017 ,249 , 10262 ,061448

Debt to Equity Ratio Sebelum 34 ,074 7,396 1,34182 1,867143

Debt to Equity Ratio Sesudah 34 ,083 4,190 ,88568 ,955038

Total Aset Turnover Sebelum 34 ,219 2,367 1,17829 471755

Total Aset Turnover Sesudah 34 ,510 2,886 1,02232 ,431806

Return on Asset Sebelum 34 ,007 ,268 ,07915 ,062126

Return on Asset Sesudah 34 ,010 ,179 ,07582 ,050964

Long Term Debt to Equity Ratio

Sebelum 34 ,005 1,813 ,29806 ,486226

Long Term debt to Equity Ratio

Sesudah 34 ,005 1,079 ,21044 ,243216

Valid N (listwise) 34

Sumber : Olahan data 2019 (Output SPSS,20).

Pada Tabel 4.2 menunjukan deskripsi untuk semua variabel yang digunakan

dalam model penelitian dan dapat dijelakan sebagai berikut:

a. Hasil analisis dengan menggunakan statistik terhadap operating profit margin

sebelum revaaluasi aset menunjukan nilai minimum sebesar 0,022 pada PT
Jembo Cable Company Tbk tahun 2014 dan menunjukkan nilai maximum
sebesar 0,433 pada PT Indo Acidatama Tbk tahun 2013 dengan nilai mean
0,11009. Sedangkanoperating profit margin sesudah revaluasi aset
menunjukan nilai minimum sebesar 0,017 pada PT Trias Sentosa Thk tahun
2017dan menunjukan nilai maximum sebesar 0,237 pada PT Indocement
Tunggal Prakarsa Thbk tahun 2016 dengan nilai mean sebesar
0,061448.0Operating profit margin sebelum revaluasi aset dengan menunjukan
standar deviasi sebesar 0,091523 dan untuk operating profit margin sesudah

revaluasi aset sebesar 0,061448. Standar deviasi sebelum dan sesudah
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revaluasi aset menunjukkan bahwa titik data individu jauh dari nilai rata-rata
(mean).

Hasil analisis dengan menggunakan statistik terhadap debt to equity ratio
sebelum revaluasi aset menunjukan nilai minimum sebesar 0,074 pada PT
Sidomuncul Tbk pada tahun 2014dan nilai maximum sebesar 7,396 pada PT
Jembo Cable Company tahun 2014 dengan nilai mean 1,34182. Sedangkan
debt to equity ratio sesudah revaluasi menunjukan nilai minimum 0,083 pada
PT Sidomuncul Tbk tahun 2016 dan nilai maximum sebesar 4,190 pada PT
Indal Industry Alumunium Tbk dengan nilai mean sebesar 0,88568. Dari data
diatas menunjukkan bahwa standar deviasi debt to equity ratio sebelum
revaluasi aset sebesar 1,867143dan untuk debt to equty ratio sesudah revaluasi
aset sebesar 0,955038. Data diatas menunjukkan bahwa satndar deviasi debt to
equityratio sebelum revaluasi aset dan sesudah revaluasi menunjukan bahwa
titik dari individu jauh dari nilai rata-rata (mean).

Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap total aset
turnover sebelum revaluasi aset menunjukan nilai minimum sebesar 0,219
pada PT Indo Acidatama Tbk tahun 2013 dan nilai maximum sebesar 2,367
pada PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk tahun 2013 dengan nilai mean sebesar
1,17829. Sedangkan total aset turnover sesudah revaluasi menujukkan nilai
minimum sebesar 0,510 pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbhk tahun
2016dan nilai maximum sebesar 2,886 pada PT Wilmar Cahaya Indonesia
Tbk dengan nilai mean sebesar 1,02232. Dari data diatas menunjukan bahwa
standar deviasi total aset turnover sebelum revaluasi aset sebesar 0,471755dan
total aset turnover sesudah revaluasi aset sebesar 0,431806.

Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap return on aset
sebelum revaluasi aset menunjukan nilai minimum sebesar 0,007 pada PT
Chitose Thbk tahun 2014 dan nilai maximum sebesar 0,268 pada Astra
International Thk tahun 2014 dengan nilai mean 0,07915. Sedangkan retun on
aset sesudah revaluasi aset menunjukkan nilai minimum sebesar 0,010 pada
PT Trias Sentosa Tbhk tahun 2016 dan nilai maximum sebesar 0,179 pada PT
KMI Wire Cable Tbk tahun 2016 dengan nilai mean sebesar 0,07582 data
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diatas menunjukkan standar deviasi return on aset sebelum revaluasi aset
sebesar 0,062126 dan return on aset sesudah revaluasi aset sebesar 0,050964.
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap long term
debt to equity ratiosebelum revaluasi aset dengan menunjukkan nilai
minimum sebesar 0,005 pada PT Sidomuncul tahun 2014 dan nilai maximum
sebesar 1,813 pada PT Fajar Surya Wisesa Tbk tahun 2013 dengan nilai mean
sebesar 0,29806 Sedangkan long term debt to equity ratio sesudah revaluasi
aset menunjukan nilai minimum sebesar 0,005 pada PT Sidomuncul tahun
2016 dan nilai maximum sebesar 1,079 pada PT Fajar Surya Wisesa Tbk
tahun 2016 dengan mean sebesar 0,21044. Dari data diatas menunjukan
standar deviasi long term debt to equity ratio sebelum revaluasi aset sebesar
0,486226 dan standar deviasi long term debt to equty ratio sesudah revaluasi
sebesar 0,243216.

4.2.2 Uji Normalitas

Tabel 4.3
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Operating Debt to Total Aset | Return on | Long Term
Profit Equity Turnover Asset Debt to
Margin Ratio Sebelum Sebelum Equity
Sebelum Sebelum Ratio
Sebelum

N 34 34 34 34 34

Mean ,11009 1,34182 1,17829 ,07915 ,29806
Normal sid

td.

Parameters®” ,091523| 1,867143 471755 ,062126 ,486226

Deviation

Absolute , 170 ,306 114 ,145 314
Most Extreme

Positive , 170 ,306 114 ,145 314
Differences

Negative -,168 -,249 -,098 -,123 -,273
Kolmogorov-Smirnov Z ,992 1,787 ,662 ,847 1,834
Asymp. Sig. (2-tailed) ,279 ,003 773 ,469 ,002

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Olahan data 2019 (Output, 20).
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Tabel 4.4
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Operating Debt to Total Aset | Return on Long
Profit Equity Turnover Asset Term debt
Margin Ratio Sesudah Sesudah | to Equity
Sesudah Sesudah Ratio
Sesudah

N 34 34 34 34 34

Mean ,10262 ,88568 1,02232 ,07582 ,21044
Normal std

td.

Parameters®” o ,061448 ,955038 ,431806 ,050964 ,243216

Deviation

Absolute ,163 221 ,182 ,166 ,207
Most Extreme

Positive ,163 221 ,182 ,166 ,207
Differences

Negative -,082 -,200 -,167 -,098 -,199
Kolmogorov-Smirnov Z ,952 1,291 1,064 ,967 1,207
Asymp. Sig. (2-tailed) ,325 ,071 ,208 ,308 ,109

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Olahan data 2019 (Output, 20).

Dari Tabel 4.3 dan tabel 4.4 uji normalitas dengan menggunakan one sample
Kolmogorov-Smirnov testmenunjukan hasil analisis bahwa operating profit
margin sebelum revaluasi aset terdistribusi secara normal dengan Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,279 > 0,05, dan untuk operating profit margin sesudah revaluasi aset
terdistribusi secara normal dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,325 > 0,05. Untuk
hasil debt to equity ratio sebelum revaluasi aset menunjukan hasil analisis tidak
terdistribusi secara normal dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,003 < 0,05 dan untuk
debt to equity ratio sesudah revaluasi aset tidak terdistribusi secara normal dengan
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,071 > 0,05. Untuk total aset turnover sebelum revaluasi
aset menunjukkan hasil analisis terdistribusi secara normal dengan Asymp. Sig.
(2-tailed) 0,773 > 0,05 dan untuk total aset turnover sesudah revaluasi aset
menunjukkan analisis terdistribusi secara normal dengan Asymp. Sig. (2-tailed)
0,208 > 0,05. Kemudian return on aset sebelum revaluasi aset menunjukkan hasil
analisis terdistribusi secara normal dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,469 > 0,05

dan untuk return on aset sesudah revaluasi aset menunjukkan bahwa hasil analisis
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terdistribusi secara normal dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,308 > 0,05. Selain itu
hasil analisis long term debt to equity ratio sesbelum revaluasi aset dengan
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,002 < 0,05 dan untuk long term debt to equity ratio
sesudah revaluasi aset menunjukkan hasil analisis terdistribusi secara normal
dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,109 > 0,05.

Dari hasil uji normalitas diatas diperoleh hasil bahwa proksi dalam penelitian ini
terdapat proksi yang tidak terdistribusi normal dilakukan dengan uji Runs Test
agar data terdistribusi dengan normal yaitu debt to equity ratio sebelum revaluasi
aset dan long term debt to equity ratio sebelum revaluasi aset. Dan dari hasil uji
normalitas bahwa proksi yang terdistribusi secara normal yaitu operating profit
margin sebelum revaluasi aset, operating profit margin sesudah revaluasi aset.
Debt to equity ratio sesudah revaluasi aset, total aset turnover sebelum revaluasi
aset, total aset turnover sesudah revaluasi aset, return on aset sebelum revaluasi
aset, return on aset sesudah revaluasi aset dan long term debt to equity ratio
sesudah revaluasi aset. Sehingga pengujian hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan alat ukur analisis paired sampel t test.

4.2.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat ukur paired sampel t
test dengan Df: degree of freedom (derajat kebebasan). Untuk analisis T Paired
selalu N- 1. Di mana N adalah jumlah sampel. Dengan tingkat keyakinan yang
digunakan pada penelitian ini adalah (1-a)) sebesar 95% dengan tingkat signifikan
5% (0,05). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini memberikan hasil sebagai
berikut:
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4.2.3.1 Hasil Uji Operating Profit Margin

Tabel 4.5
Hasil Uji Paired Samples T Test Operating Profit Margin
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Operating Profit Margin
, 1101 34 ,09152 ,01570
Sebelum
Pair 1
Operating Profit Margin
,1026 34 ,06145 ,01054
Sesudah

Sumber : Olahan data 2019 (Output SPSS, 20).

Dari hasil pengujian hipotesis yang ditunjukkan dalam tabel 4.5 dijelaskan bahwa
operating profit margin sebelum revaluasi aset dari 34 data mempunyai rata-rata
sebesar 0,1101 dan menunjukkan standar deviasi sebesar 0,09152 dengan standar
eror sebesar 0,01570. Operating profit margin sesudah revaluasi aset mempunyai
rata-rata sebesar 0,1026 dan menunjukkan standar deviasi sebesar 0,06145 dengan

standar eror sebesar 0,01054.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil data operating profit margin sebelum revaluasi
dengan rata-rata lebih rendah dari operating profit margin sesudah revaluasi.
Namun mempunyai jumlah standar deviasi yang tidak jauh dengan standar eror

yang semakin tinggi.

Tabel 4.6
Hasil Uji Paired Samples T Test Operating Profit Margin
Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

) Operating Profit Margin Sebelum &
Pair 1 _ _ _ 34 ,308 ,076
Operating Profit Margin Sesudah

Sumber : Olahan data 2019 (Output SPSS, 20).

Dari hasil pengujian Tabel 4.6 menunjukkan hasil korelasi antara operating profit
margin sebelum revaluasi aset dengan operating profit margin sesudah revaluasi
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aset. Di dapat nilai r = 0,308 dengan taraf signifikansi sebesar 0,076. Dengan
demikian tidak terdapat hubungan antara operating profit margin sebelum dan
operating profit margin sesudah revaluasi aset.

Tabel 4.7
Hasil Uji Paired Samples T Test Operating Profit Margin
Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig. (2-
Mea Std. Std. 95% Confidence tailed)
n Deviatio Error Interval of the
n Mean Difference

Lower Upper

Operating Profit

Margin Sebelum

Pai ,007
1 - Operating 47 ,09319| ,01598| -,02505 ,03999 | ,467 33 ,643
r

Profit Margin

Sesudah

Sumber : Olahan data 2019 (Output SPSS, 20).

Berdasarkan hasil pengujian dari Tabel 4.7 dapat diketahui nilai rata-rata atau
selisih nilai rata-rata antara operating profit margin sebelum revaluasi aset dan
operating profit margin sesudah revaluasi aset yakni sebesar 0,00747 dengan
standar deviasi sebesar 0,09319.

Dari hasil uji beda yang dilakukan pada sampel terbukti bahwa terdapat perbedaan
tidak secara signifikan operating profit margin sebelum revaluasi aset dan
oprating profit margin sesudah revaluasi aset sebesar 0,643 > 0,05, sehingga Hal
di tolak.



49

4.2.3.2 Hasil Uji Debt to Equity Ratio

Tabel 4.8
Hasil Uji Paired Samples T Test Debt to Equity Ratio
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Debt to Equity Ratio
1,3418 34 1,86714 ,32021
Sebelum
Pair 1
Debt to Equity Ratio
,8857 34 ,95504 ,16379
Sesudah

Sumber : Olahan data 2019 (Output SPSS,20).

Dari hasil pengujian hipotesis yang ditunjukkan dalam tabel 4.8 dijelaskan bahwa
debt to equity ratio sebelum revaluasi aset dari 34 data mempunyai rata-rata
sebesar 1,3418dan menunjukkan standar deviasi sebesar 1,86714dengan standar
eror sebesar 0,32021. Debt to equity ratio sesudah revaluasi aset mempunyai rata-
rata sebesar 0,8857dan menunjukkan standar deviasi sebesar 0,95504dengan
standar eror sebesar 0,16379.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil data debt to equity ratio sebelum revaluasi aset
dengan rata-rata lebih tinggi dari debt to equity ratio sesudah revaluasi. Namun
mempunyai jumlah standar deviasi yang tinggi dengan standar eror yang semakin

rendah.

Tabel 4.9
Hasil Uji Paired Samples T Test Debt to Equity Ratio
Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

) Debt to Equity Ratio Sebelum &
Pair 1 ) ) 34 ,886 ,000
Debt to Equity Ratio Sesudah

Sumber : Oalahan data 2019 ( Output SPSS, 20).
Dari hasil pengujian Tabel 4.9 menunjukkan hasil korelasi antara debt to equity

ratio sebelum revaluasi aset dengan debt to equity ratio sesudah revaluasi
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aset.dapat nilai r = 0,886 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Dengan

demikian terdapat hubungan antara debt to equity ratio sebelum dan debt to

equity ratio sesudah revaluasi aset.

Hasil Uji Paired Samples T Tets Debt to Equity Ratio

Tabel 4.10

Paired Samples Test

rl Debtto Equity 15
Ratio Sesudah

Paired Differences t df Sig. (2-
tailed)

Mea Std. Std. 95% Confidence

n Deviatio | Error Interval of the

n Mean Difference
Lower Upper
Debt to Equity
Pai Ratio Sebelum -| ,456

1,11335( ,19094| ,06768| ,84461]2,389 33 ,023

Sumber : Olahan data 2019 (Output SPSS, 20.)

Berdasarkan hasil pengujian dari Tabel 4.10 dapat diketahui nilai rata-rata atau

selisih nilai rata-rata antara debt to equity ratio sebelum revaluasi aset dan debt to

equity ratio sesudah revaluasi aset yakni sebesar 0,45615 dengan standar deviasi

sebesar 1,11335.

Dari hasil uji beda yang dilakukan pada sampel terbukti bahwa terdapat perbedaan

tidak secara signifikan debt to equity ratio sebelum revaluasi aset dan debt

toequity ratio sesudah revaluasi aset sebesar 0,023 < 0,05, sehingga Ha2 di

terima.
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4.2.3.3 Hasil Uji Total Aset Turnover

Tabel 4.11
Hasil Uji Paired Samples T Test Total Asset Turnover
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Total Aset Turnover
1,1783 34 47176 ,08091
Sebelum
Pair 1
Total Aset Turnover
1,0223 34 43181 ,07405
Sesudah

Sumber : Olahan data 2019 (Output SPSS, 20.)

Dari hasil pengujian hipotesis yang ditunjukkan dalam tabel 4.11 dijelaskan
bahwa total aset turnover sebelum revaluasi aset dari 34 data mempunyai rata-
rata sebesar 1,1783dan menunjukkan standar deviasi sebesar 0,47176dengan
standar eror sebesar 0,08091. Total aset turnover sesudah revaluasi aset
mempunyai rata-rata sebesar 1,0223dan menunjukkan standar deviasi sebesar
0,43181dengan standar eror sebesar 0,07405.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil data total aset turnoversebelum revaluasi aset
memiliki rata-rata lebih tinggi dari total aset turnoversesudah revaluasi aset.

Namun mempunyai jumlah standar deviasi yang tinggi dengan standar eror yang
semakin tinggi.

Tabel 4.12
Hasil Uji Paired Samples T Test Total Assets Turnover
Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Total Aset Turnover Sebelum &

Pair 1 34 ,333 ,054
Total Aset Turnover Sesudah

Sumber : Olahan data 2019 (Output SPSS, 20).
Dari hasil pengujian Tabel 4.12 menunjukkan hasil korelasi antara total aset
turnover sebelum revaluasi aset dengan total aset turnover sesudah revaluasi aset.
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Di dapat nilai r = 0,333 dengan taraf signifikansi sebesar 0,054. Dengan demikian,
tidak terdapat hubungan antara total aset turnover sebelum dan total aset
turnoversesudah revaluasi aset.

Tabel 4.13
Hasil Uji Paired Samples T Test Total Asset Turnover
Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig. (2-
tailed)
Mean Std. Std. 95% Confidence
Deviati Error Interval of the
on Mean Difference
Lower Upper
Total Aset
Turnover
Pai ,1559
. Sebelum - Total . ,52273 ,08965 | -,02642 ,33836 | 1,740 33 ,091
r
Aset Turnover
Sesudah

Sumber: Olahan data 2019 (Output SPSS,20).

Berdasarkan hasil pengujian dari Tabel 4.13 dapat diketahui nilai rata-rata atau
selisih nilai rata-rata antara total aset turnover sebelum revaluasi aset dan total
aset turnover sesudah revaluasi aset yakni sebesar 0,15597 dengan standar deviasi
sebesar 0,52273.

Dari hasil uji beda yang dilakukan pada sampel terbukti bahwa terdapat perbedaan
tidak secara signifikan total aset turnover sebelum revaluasi aset dan total aset

turnover sesudah revaluasi aset sebesar 0,091 > 0,05, sehingga Ha3 di tolak.
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4.2.3.4 Hasil Uji Return On Asset

Tabel 4.14
Hasil Uji Paired Samples T Test Return on Asset
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Return on Asset Sebelum ,0791 34 ,06213 ,01065

Pair 1
Return on Asset Sesudah ,0758 34 ,05096 ,00874

Sumber : Olahan data 2019 (Output SPSS, 20).

Dari hasil pengujian hipotesis yang ditunjukkan dalam tabel 4.14 dijelaskan

bahwa return on asset sebelum revaluasi aset dari 34 data mempunyai rata-rata

sebesar 0,0791 dan menunjukkan standar deviasi sebesar 0,06213 dengan standar

eror sebesar 0,01065. Return on assetsesudah revaluasi aset mempunyai rata-rata

sebesar 0,0758 dan menunjukkan standar deviasi sebesar 0,05096 dengan standar
eror sebesar 0,00874.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil data return on asset sebelum revaluasi aset

dengan rata-rata lebih tinggi dari return on assets sesudah revaluasi aset. Namun

mempunyai jumlah standar deviasi yang tinggi dengan standar eror yang lebih

besar dari return on asset sesudah revaluasi aset.

Tabel 4.15
Hasil Uji Paired Samples T Test Return on Asset
Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1

Return on Asset Sebelum & Return

34 ,534 ,001
on Asset Sesudah

Sumber : Olahan data 2019 (Output SPSS, 20).
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Dari hasil pengujian Tabel 4.15 menunjukkan hasil korelasi antara return on asset
sebelum revaluasi aset dengan return on aset sesudah revaluasi aset. Di dapat nilai
r = 0,534 dengan taraf signifikansi sebesar 0,001. Dengan demikian, terdapat
hubungan antara return on aset sebelum dan return on aset sesudah revaluasi aset.

Tabel 4.16
Hasil Uji Paired Samples T Test Return on Asset
Paired Samples Test

Paired Differences T df Sig. (2-
tailed)
Mean Std. Std. 95% Confidence
Deviati Error Interval of the
on Mean Difference

Lower Upper

Return on Asset

Pai Sebelum - ,0033 05543
,055 ,00951| -01602| ,02266| ,350| 33 729
rl Return on Asset 2
Sesudah

Sumber : Olahan data 2019 (Output SPSS, 20)

Berdasarkan hasil pengujian dari Tabel 4.16 dapat diketahui nilai rata-rata atau
selisih nilai rata-rata antara return on asset sebelum revaluasi aset dan return on
asset sesudah revaluasi aset yakni sebesar 0,00332 dengan standar deviasi sebesar
0,05543.

Dari hasil uji beda yang dilakukan pada sampel terbukti bahwa terdapat perbedaan
secara signifikan return on asset sebelum revaluasi aset dan return on aset

sesudah revaluasi aset sebesar 0,729 > 0,05, sehingga Ha4 di tolak.
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Tabel 4.17
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Hasil Uji Paired Samples T Test Long Term Debt to Equity Ratio
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Long Term Debt to Equity
,2981 34 ,48623 ,08339
Ratio Sebelum
Pair 1
Long Term debt to Equity
,2104 34 ,24322 ,04171
Ratio Sesudah

Sumber : Olahan data 2019 (Output SPSS, 20).

Dari hasil pengujian hipotesis yang ditunjukkan dalam tabel 4.17 dijelaskan

bahwa longterm debt to equity ratiosebelum revaluasi aset dari 34 data

mempunyai rata-rata sebesar 0,2981 dan menunjukkan standar deviasi sebesar

0,48623dengan standar eror sebesar 0,08339. Long term debt to equity

ratiosesudah revaluasi aset mempunyai rata-rata sebesar 0,2104 dan menunjukkan

standar deviasi sebesar 0,24322 dengan standar eror sebesar 0,04171.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil data long term debt to equity ratiosebelum

revaluasi aset memiliki rata-rata lebih tinggi dari long term debt to equity

ratiosesudah revaluasi aset. Namun mempunyai jumlah standar deviasi yang

tinggi dengan standar eror yang semakin tinggi.

Tabel 4.18

Hasil Uji Paired Samples T Test Long Term Debt to Equity Ratio
Paired Samples Correlations

N

Correlation

Sig.

Pair 1
Equity Ratio Sesudah

Long Term Debt to Equity Ratio
Sebelum & Long Term debt to

34

,782

,000

Sumber : Olahan data 2019 (Output SPSS, 20).
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Dari hasil pengujian Tabel 4.18 menunjukkan hasil korelasi antara long term
debtto equity ratio sebelum revaluasi aset dengan long term debt to equity ratio
sesudah revaluasi aset. Di dapat nilai r = 0,782 dengan taraf signifikansi sebesar
0,000. Dengan demikian, terdapat hubungan antara long term debt to equityratio

sebelum dan long term debt to equity ratiosesudah revaluasi aset.

Tabel 4.19
Hasil Uji Paired Samples T Test Long Term Debt to Equity Ratio
Paired Samples Test

Paired Differences T df Sig. (2-
Mean | Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviati Error Interval of the
on Mean Difference

Lower Upper

Long Term

Debt to Equity
Pai Ratio Sebelum -] ,0876
rl Long Term debt 2

,33261| ,05704| -,02843| ,20367 (1,536 33 ,134

to Equity Ratio
Sesudah

Sumber: Olahan data 2019 (SPSS, 20).

Berdasarkan hasil pengujian dari Tabel 4.19 dapat diketahui nilai rata-rata atau
selisih nilai rata-rata antara long term debt to equity ratio sebelum revaluasi aset
dan long term debt to equity ratio sesudah revaluasi aset yakni sebesar
0,08762dengan standar deviasi sebesar 0,33261.

Dari hasil uji beda yang dilakukan pada sampel terbukti bahwa terdapat perbedaan
tidak secara signifikan long term debt to equity ratio sebelum revaluasi aset dan
long termdebt to equity ratio sesudah revaluasi aset sebesar 0,134 > 0,05 sehingga
Ha5 di tolak
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4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap sampel data perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian tahun 2016 sampai
dengan 2017, di peroleh hasil yang menggambarkan perbedaan tidak secara
signifikan terhadap variabel operating profit margin, total aset turnover, return on
asset dan long term debt to equity ratio sebelum dan sesudah revaluasi aset.
Sedangkan variabel debt to equity ratio menggambarkan perbedaan secara

signifikan sebelum dan sesudah revaluasi aset.

4.3.1 Operating Profit Margin

Dari hasil pengujian hipotesis 1 atau Hal menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
tidak secara signifikan terhadap operating profit margin selama periode tahun
2016 sampai dengan 2017. Perbedaan tidak secara signifikan yang terjadi terhadap
operating profit margin diduga disebabkan karena manajemen perusahaan tidak
mampu menekan biaya dan beban dengan baik sehingga selisih antara laba bersih
dengan penjualan terlalu jauh pada periode pengamatan.

Rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba usaha
dari penjualan bersih yang diperoleh dalam periode tertentu Zulbiadi Latief,
(2018). Dalam hal meningkatkan laba bersih dari perusahaan, maka selain dengan
mengurangi cost dalam produksi, perusahaan juga sebaiknya meningkatkan
penjualannya. Karena semakin tinggi penjualan maka laba juga akan semakin
tinggi. Sehingga, tidak adanya perbedaan signifikan yang terjadi terhadap
operating profit marginsebelum dan sesudah melakukan revaluasi aset
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan

dari kegiatan operasional tidak cukup baik.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa operating profit margin
sebelum dan sesudah revaluasi aset tidak mampu memberikan sinyal positif
secara signifikan terhadap kinerja perusahaan sehingga tidak terdapat perbedaan

antara operating profit margin sebelum dan sesudah revaluasi aset selama periode
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2016 sampai dengan periode 2017, hasil penelitian pada operating profit margin
tidak sejalan dengan teori pengukuran atau theory measurement

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Haryanto (2017)
yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan operating profit margin sebelum

dan sesudah revaluasi aset.

4.3.2 Debt to Equity Ratio

Dari hasil pengujian 2 atau Ha2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara
signifikan terhadap debt to equity ratio sebelum dan sesudah revaluasi aset selama
periode pengamatan tahun 2016 sampai dengan 2017. Perbedaan secara signifikan
yang terjadi terhadap debt to equity ratio diduga disebabkan karena kemampuan
sebuah perusahaan dalam membayar seluruh kewajiban jangka panjang maupun
kewajiban jangka pendek dalam periode penelitian pada tahun 2016 sampai
dengan 2017.

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam kreditor dengan pemilik
perusahaan, Kasmir (2015:157). Semakin tinggi tingkat Debt to Equity
Ratio (DER), berarti komposisi hutang juga semakin tinggi, sehingga akan
berakibat pada semakin rendahnya kemampuan perusahaan  untuk
membayarkan Dividend Payout Ratio (DPR) kepada pemegang saham, sehingga
rasio pembayaran deviden semakin rendah. DER memiliki pengaruh negatif
terhadap DPR. DER yang tinggi menandakan bahwa kebutuhan ekuitas sebagian
besar dipenuhi dari hutang. Suatu perusahaan memutuskan melunasi hutang yang
jatuh tempo dengan mengganti surat berharga lain atau membayar dengan
menggunakan laba ditahan, maka perusahaan mendahulukan membayar hutang
tersebut.

Dengan demikian, dapat ditarik keisimpulan bahwa debt to equity ratio mampu

memberikan sinyal positif secara signifikan terhadap kinerja perusahaan yang di
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ukur dengan debt to equity ratio karena jika perusahaan melakukan revaluasi aset
maka nilai ekuitas akan bertambah dengan bertambahnya nilai ekuitas perusahaan
dapat meningkatkan laba perusahaan sehingga terdapat perbedaan debt to equity
ratio sebelum dan sesudah revaluasi aset selama periode 2016 sampai dengan
2017, sehingga hasil penelitian terhadap debt to equity ratio sejalan dengan teori

pengukuran atau measurement theory.

Hasil penelitian inisesuai dengan penelitian Ardansyah (2016) yang menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan debt to equity ratio sebelum dan sesudah revaluasi aset.

4.3.3Total Aset Turnover

Rasio ini menunjukan perputaran total aktiva di ukur dari volume penjualan
dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan.
Semakin tinggi rasio ini semakin baik Harap (2016). Perputaran aset yang baik
cenderung mengalami kenaikan setiap tahunnya serta menunjukkan bahwa
perusahaan mampu menggunakkan aset-aset nya dengan baik untuk menghasilkan

penjuaan yang tinggi.

Dari hasil pengujian hipotesis 3 atau Ha3 menunjukan bahwa terdapat perbedan
tidak secara signifikan terhadap total aset turnover sebelum dan sesudah revaluasi
aset selama periode 2016 sampai dengan 2017. Perbedaan tidak secara signifikan
yang terjadi terhadap total aset turnover diduga karena perusahaan melakukan
revaluasi pada aset tetap sebagai suatu hal yang tidak positif, sehingga perusahaan
yang melakukan revaluasi aset tidak dapat menjaga nilai aset yang dimiliki
sehingga nilainya tetap tinggi, revaluasi aset bertujuan memberi nilai riil terhadap
aset-aset yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan kata lain, revaluasi aset membuat
nilai aset tetap yang tertulis dalam laporan keuangan perusahaan menjadi wajar

atau fair.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa total aset turnover sebelum dan
sesudah revaluasi aset tidak sejalan dengan teori pengukuran atau measurement

theory yang mengungkapkan bahwa pengukuran sumber-sumber ekonomi dengan
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membandingkan seuatu dengan satuan standar yang ditentukan dalam mengukur
laba suatu perusahaan, sehinggameningkatkan nilai aset tetap menyebabkan
beban penyusutan aset tetap menjadi naik yang di bebankan dalam laba/ rugi.
Sehingga pada saat perusahaan melakukan revaluasi aset, sebenarnya perusahaan
tidak mendapatkan aliran kas masuk, perusahaan hanya melakukan window
dressing untuk pelaporan keuangan nya. Sedangkan bila terdapat selisih lebih atas
revaluasi, perusahaan akan dikenai PPh final sebesar 10% dan harus dibayar pada
tahun tersebut (tidak boleh dicicil dalam 5 tahun misalnya) dan tidak
menghasilkan hutang pajak tangguhan yang bisa dibalik di tahun berikutnya bila
nilai aset turun. Apabila perusahaan memutuskan memakai model revaluasi dan
setiap tahun harga asetnya meningkat, maka setiap tahun perusahaan harus
membayar pajak final. Padahal kenaikan harga aset tersebut tidak membawa aliran
kas masuk ke dalam perusahaan apalagi untuk menilai nilai wajar aset yang tidak
memiliki nilai pasar, perusahaan membutuhkan jasa penilai (assessor) sehingga
akan makin menambah biaya yang keluar untuk menilai asset — asset tersebut.

Maka hal ini hanya akan menjadi pemborosan saja bagi perusahaan

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Haryanto (2017) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan total aset turnover

sebelum dan sesudah revaluasi aset.

4.3.4 Return on Asset

Return on asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan,rasio yang lebih tinggi menunjukan bahwa
perusahaan tersebut lebih efektif dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan
jumlah laba bersih yang lebih besarKasmir (2014).

Dari hasil pengujian hipotesis 4 atau Ha4 menunjkkan bahwa terdapat perbedaan
tidak secara signifikan terhadap return on asset sebelum dan sesudah revaluasi
aset selama periode 2016 sampai dengan 2017. Perbedaan tidak secara signifikan
yang terjadi terhadap retun on asset diduga karena perusahaan menilai bahwa
revaluasi aset dianggap sebagai hal yang tidak positif, karena tingkat

pengembalian investasi perusahaan yang cukup baik dengan meningkatkan
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kemampuan untuk memperoleh keuntungan (laba) sehingga, dapat digunakan
untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan
perusahaan dengan menggunakan product cost system yang baik, juga berguna

untuk keperluan perencanaan.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa retun on asset sebelum dan
sesudah revaluasi aset tidak sejalan dengan teori pengukuran atau
measurementtheory yang mengungkapkan bahwa pengukuran sumber-sumber
ekonomi dengan membandingkan sesuatu dengan satuan standar yang ditentukan
dalam mengukur laba suatu perusahaan sehingga terdapat perbedaan return on
aset sebelum dan sesudah revaluasi aset selama periode 2017 sampai dengan
2017.

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Haryanto (2017) yang menyatakan bahwa return on asset terdapat perbedaan tidak

secara signifikan sebelum dan sesudah revaluasi aset.

4.3.5 Long Term Debt to Equity Ratio

Dari hasil pengujian hipotesis 5 atau Ha5 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
tidak secara signifikan terhadap long term debt to equity ratio sebelum dan
sesudah revaluasi aset selama periode penelitian 2016 sampai dengan 2017.
Perbedaan tidak secara signifikan yang terjadi terhadap long term debt to equity
ratio diduga karena perusahaan tidak mampu mebayar kewajiban jangka panjang

setelah melakukan revaluasi aset

Studi peristiwa menganalisis long term debt to equity ratiomenggambarkan
besaran dalam jangka panjang yang harus ditanggung para penanam modal dari
dananya untuk tiap satu rupiah pendanaan ekuitas, Wibowo Adhi (2014).
Sehingga, tidak adanya perubahan secara signifikan yang terjadi terhadap long
term debt equity. Serta, ketika skala operasional perusahaan berkembang maupun
dalam pembangunan sebuah perusahaan sangat dibutuhkan adanya dana. Dimana
dana yang dibutuhkan untuk investasi pada aktiva tetaptetap ini yang nantinya

akan memberikan manfaat dengan jangka panjang akan lebih baik jika diperoleh
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dari pinjaman jangka panjang ataupun dengan cara menambah modal. Di dalam
hal ini perusahaan akan memiliki dua macam pilihan yaitu menarik pinjaman
jangka panjang layaknya obligasi atau memilih untuk menambah modal secara

mandiri dengan cara mengeluarkan saham.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa revaluasi aset terhadap long
debt to equity ratiotidak mampu memberikan sinyal positif terhadap Kinerja
perusahaan sehingga tidak terdapat perbedaan terhadap long term debt to equity
ratio sebelum dan sesudah revaluasi aset selama periode 2016 sampai dengan
2017, sehingga hasil penelitian sejalan dengan teori pengukuran atau

measurement theory.

Hasil penelitian ini tidakmendukung dari penelitian yang dilakukan oleh
Ardansyah (2016) yang menyatakan bahwa long term debt to equity ratio sebelum

dan sesudah revaluasi aset memiliki perbedaan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menemukan bukti secara empiris
mengenai perbedaan operating profit margin, debt to equity ratio, total asset
turnover, return on asset, dan long term debt to equity ratio sebelum dan sesudah
revaluasi aset. Dengan menggunakan alat ukur analisis Uji Paired Samples T Test
dengan dibantu program statistik yaitu IBM SPSS 20. Penelitian ini dilakukan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 dengan periode pengamatan
sebelum dan sesudah revaluasi aset. Sebanyak 34 perusahaan yang telah
memenuhi Kriteria penelitian. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada
bab sebelumnya diperoleh hasil bahwa hanya ada satu dari lima variabel yang
mengalami perbedaan yaitu, variabel debt to equity ratio. Sedangkan operating
proft margin, total aset turnover dan return on asset, long term debt to equity raio

tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesudah revaluasi aset.

5.2 Saran

Penulis sangat menyadari bahwa hasil karya tulis ini masih sangat jauh darikata
sempurna. Maka dari itu penulis berharap atas masukan berupa kritik dan saran
yang membangun. Saran yang dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya agar

dapat menjadi lebih baik adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan variabel
lain sehingga hasil yang didapatkan dapat mewakili kondisi yang ada dengan
sampel yang lebih banyak.

2. Dalam penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode pengamatan

sehingga mampu memberikan hasil penelitian yang lebih akurat.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Tabel Sampel Nama Perusahaan Tahun 2016

No KODE NAMA PERUSAHAAN
1 ADES PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL TBK
2 ASII PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk
3 AUTO PT ASTRA OTOPARTS Thk
4 CEKA PT WILMAR CAHAYAINDONESIATDbK.
5 CINT PT CHITOSE INTERNASIONAL Thk
6 EKAD PT EKADHARMA INTERNATIONAL TBK
7 FASW P.T. FAJAR SURYA WISESA Thk
8 INAI PT INDAL ALUMINIUM INDUSTRY Tbk
9 INTP PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSATDbk

=
o

INCI PT INTANWIJAYA INTERNASIONAL TBK

[
[

JECC PT JEMBO CABLE COMPANY Thbk

[N
N

JPFA PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk

=
w

KBLI PT KMI Wire and Cable Tbk

H
~

KBLM PT KABELINDO MURNI Thk.

KLBF PT KALBE FARMA Thk

(=Y
a1

[EY
(op]

SIDO PT INDUSTRI JAMU DAN FARMASI

(BN
~

SKLT PT SEKAR LAUT Thk

(=Y
oo

SRSN PT INDO ACIDATAMA Tbk

=
©

TRST PT TRIAS SENTOSA Thk




Lampiran 2

Tabel Sampel Nama Perusahaan Tahun 2017

Z
o

KODE

NAMA PERUSAHAAN

ADES

PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL TBK

ASII

PT ASTRA INTERNATIONAL TBK

AUTO

PT ASTRA OTOPARTS Thk

CINT

PT CHITOSE INTERNASIONAL Tbk

EKAD

PT EKADHARMA INTERNATIONAL TBK

INAI

PT INDAL ALUMINIUM INDUSTRY Thbk

INCI

PT INTANWIJAYA INTERNASIONAL TBK

JECC

PT JEMBO CABLE COMPANY Thk

OO |NoO(O|B~ W |N|F-

JPFA

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk

[N
o

KICI

PT KEDAUNG INDAH CAN Thk

=
=

KBLM

PT KABELINDO MURNI Thk.

[EY
N

KLBF

PT KALBE FARMA Thk

=
w

SIDO

PT INDUSTRI JAMU DAN FARMASI

H
o

SCCO

PT SUPREME CABLE MANUFACTURING & COMMERCE

=
ol

TRST

PT TRIAS SENTOSA Thk




Lampiran 3

Tabel Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
Operating Profit Margin Sebelum 34 ,022 433 , 11009 ,091523
Operating Profit Margin Sesudah 34 ,017 ,249 ,10262 ,061448
Debt to Equity Ratio Sebelum 34 ,074 7,396 1,34182 1,867143
Debt to Equity Ratio Sesudah 34 ,083 4,190 ,88568 ,955038
Total Aset Turnover Sebelum 34 ,219 2,367 1,17829 471755
Total Aset Turnover Sesudah 34 ,510 2,886 1,02232 ,431806
Return on Asset Sebelum 34 ,007 ,268 ,07915 ,062126
Return on Asset Sesudah 34 ,010 179 ,07582 ,050964
Long Term Debt to Equity Ratio
Sebelum 34 ,005 1,813 ,29806 ,486226
Long Term debt to Equity Ratio
Sesudah 34 ,005 1,079 ,21044 ,243216
Valid N (listwise) 34




Lampiran 4

Tabel Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Operating Debt to Total Aset | Return on | Long Term
Profit Equity Turnover Asset Debt to
Margin Ratio Sebelum Sebelum Equity
Sebelum | Sebelum Ratio
Sebelum
N 34 34 34 34 34
Mean ,11009 1,34182 1,17829 ,07915 ,29806
Normal sid
td.
Parameters®” o ,091523| 1,867143 JAT71755 ,062126 ,486226
Deviation
Absolute ,170 ,306 ,114 ,145 ,314
Most Extreme
Positive ,170 ,306 ,114 ,145 314
Differences )
Negative -,168 -,249 -,098 -,123 -,273
Kolmogorov-Smirnov Z ,992 1,787 ,662 ,847 1,834
Asymp. Sig. (2-tailed) ,279 ,003 773 ,469 ,002

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Operating | Debtto Total Return Long
Profit Equity Aset on Asset Term
Margin Ratio | Turnover | Sesudah | debt to
Sesudah | Sesudah | Sesudah Equity
Ratio
Sesudah
N 34 34 34 34 34
Normal Mean ,10262 ,88568 | 1,02232 ,07582 ,21044
Parameters®®  Std.Deviation ,061448| ,955038| ,431806| ,050964 | ,243216
Most Extreme Abe).Iute ,163 221 ,182 ,166 ,207
Differences P03|t|Ye ,163 221 ,182 ,166 ,207
Negative -,082 -,200 -,167 -,098 -,199
Kolmogorov-Smirnov Z ,952 1,291 1,064 ,967 1,207
Asymp. Sig. (2-tailed) ,325 ,071 ,208 ,308 ,109
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Tabel Uji Hipotesis Operating Profit Margin
Hasil Uji Paired Samples T Test Operating Profit Margin
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig. (2-
Mea Std. Std. 95% Confidence tailed)
n Deviatio Error Interval of the
n Mean Difference
Lower Upper
Operating Profit
Pai Margin Sebelum 007
‘1 - Operating 47 ,09319 ,01598 | -,02505 ,03999 | ,467 33 ,643
Profit Margin
Sesudah
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Hasil Uji Paired Samples T Tets Debt to Equity Ratio

Tabel Uji Hipotesis Debt to Equity Ratio

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-
tailed)
Mea Std. Std. 95% Confidence
n Deviatio | Error Interval of the
n Mean Difference
Lower Upper
Debt to Equity
Pai Ratio Sebelum -| ,456
‘1 Debtto Equity 15 1,11335( ,19094| ,06768| ,84461]2,389 33 ,023
Ratio Sesudah
Tabel Uji Hipotesis Total Assets Turnover
Hasil Uji Paired Samples T Test Total Asset Turnover
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
tailed)
Mean Std. Std. 95% Confidence
Deviati Error Interval of the
on Mean Difference
Lower Upper
Total Aset
Turnover
Pai ,1559
‘1 Sebelum - Total ; ,52273 ,08965 | -,02642 ,33836 | 1,740 33 ,091
Aset Turnover
Sesudah
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Tabel Uji Hipotesis Return on Asset

Hasil Uji Paired Samples T Test Return on Asset
Paired Samples Test

Paired Differences T df Sig. (2-
tailed)
Mean | Std. Std. 95% Confidence
Deviati Error Interval of the
on Mean Difference
Lower Upper
Return on Asset
rpi“ 2ijl:zn'Asset '0032 ,05543 | 00951| -,01602| ,02266| ,350| 33| ,729
Sesudah
Tabel Uji Hipotesis Long Term Debt to Equity Ratio
Hasil Uji Paired Samples T Test Long Term Debt to Equity Ratio
Paired Samples Test
Paired Differences T df Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviati Error Interval of the
on Mean Difference
Lower Upper
Long Term
Debt to Equity
Pai Ratio Sebelum -] ,0876
1 Long Term debt ) ,33261 ,05704 | -,02843 ,20367 | 1,536 33 ,134
to Equity Ratio
Sesudah
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